AGAMA BUDDHA PEDOMAN HIDUPKU

Kumpulan Ceramah Dhamma
Bhikkhu Uttamo

1. MANFAAT KE VIHARA

Mendengarkan dan berdiskust Dhamma pada
saat yang sesuai, itulah Berkah Utama
(Manggala sutta)

Jkaau kita renungkan, setigp tahun terhitung ada sekitar 52 minggu. Selamaiitu, bergpa kdi kitatidak
hedir ke vihara? Dalam 52 minggu yang ada bergpa kdi kita hadir di vinara? Adaumat yang hadir
sebanyak 30 kali, ada pula umat yang hadir kurang dari 30 kali. Kadang- kadang malah ada umat yang
hanya hadir 4 kdi ddam setahun, yaitu: Pada perayaan Magha Puja, Waisak, Asadha, serta Kathina. Jadi,
ada umat yang hadir ke vihara sebanyak 4 kali, 14 kali, tetapi jarang ada umat yang dapat hadir penuh
sampai 52 kali setahun. Alasan mereka macam-macam, salah satunya: Sibuk. Menghadiri puja bakti
secara rutin memang cukup sibuk. Namun bila kita melihat kesibukan para pgabat tinggi negara kita, di
tengah kesibukannya mereka masih dapat mel aksanakan ibadahnya dengan khusuk lima kai sehari.
Apabila kita seminggu sekali sgatidak memiliki waktu, apakah berarti kita memang lebih sbuk daripada
para peabat tersebut? Hanya kita sendirilah yang tahu jawaban sesungguhnya.

Sebetulnya kita bukanlah sbuk, hanya sgja tideak mau menyisihkan waktu untuk kebaktian. Kesibukan
sesungguhnya dapat kita atur sendiri, karena memang kita sendirilah yang membuat kesibukan. Saet tidur
sgadapat pula dianggap kesibukan. Kadau kita sedang tidur, kita dapat mencantumkan tulisan: Jangan
ganggu, sedang sibuk. Telpon pun tidak mau menerima. Sepertinya kita sibuk, padaha kegiatan kita
hanyaah tidur. Jadi, kalau kita mengatakan: " Saya sungguh sbuk,” pada saat kebaktian, pada saet itu
mungkin kitamash ingin tidur. Oleh karenalitu, ddlam satu tahun yang terdiri dari 52 minggu yang telah
dijalani, bergpakdi kitatelah pergi ke vihara? Ini mash menjadi tanda tanya. Dan yang dapat
menjawabnyaadalah diri kita sendiri. Orang lain mungkin tidak akan sempat mencatat kehadiran kita
Hari ini 9 A hadir, 9 B tidak hadir, § C hadir, s D tidak hadir. Tidak mungkin. Yang mencatat kehadiran
kita adalah diri kita sendiri.

Hadir dalam puja bakti sesungguhnya sangat penting artinya. Kengpa demikian? Karena ddam etika
garan Sang Buddha, kita harus hadir pada setigp hari kebaktian. Dari manakah etika itu muncul ?
Mungkin kita sempat berpikir, "Daam kitab suci Tri Pitakatidak pernah disebutkan bahwa kita harus
hadir daam kebaktian baik pada hari Minggu atau pun bukan." Memang dalam kitasuci Tri Pitaka tidak
disebutkan hari Minggu harus kebaktian. Tetapi hendaknya kitaingat, dalam kitab suci kita, Tri Pitaka,
diceritakan bahwa para murid Sang Buddha pada hari Uposatha, yang pada jaman itu jatuh pada tangga
1, 8, 15, dan 23 menurut penanggalan bulan (Imlek), mereka datang menemui Sang Buddha. Mereka
bersujud di hadapan kaki Sang Buddha. Sang Buddha kemudian membabarkan Dhamma kepada mereka,
sehingga muncullah kebahagiaan dalam diri mereka Inilah awa mulaadanyatradis kebaktian ddam
Agama Buddha. Itulah saat melaksanakan Puja Bakti yaitu pada hari Uposatha, tanggal 1, 8, 15, 23
menurut penangga an bulan atau Imlek. Kemudian setelah Sang Buddha wafat maka tempat duduk Sang
Buddha lah yang dijadikan obyek pemujaan. Maka ketika kita ditanya: "Hendak ke mana?' Jawabnya
bukanlah: "Hendak sembahyang" Bukan. Kita sebenarnyatidak pernah sembahyang. Umat Buddha tidak
bersembahyang, tetapi melakukan Puja Bakti. Itilah 'sembahyang' berarti menyembah Hyang atau dewa.
Kita bukanlah penyembah dewa, dan kita jugatidak pernah meminta- minta kepada dewa: "Dewa angin,
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percepatkaniah mobil sayaini supaya sayatidak terlambat datang ke vihara™ Itu addah sembahyang. Kita
tidak pernah demikian. "Dewa pintar, ubahlah diri sayamenjadi anak yang pandai sehingga saya mampu
mengerjakan semua ulangan ini dengan balk." Itu adalah sembahyang. Kita, umat Buddha tidak pernah
melakukannya. "Dewa mabuk, buatlah semua guru sekolah saya menjadi mabuk dan pusing sehingga hari
ini sekolah diliburkan.” Tidak ada dalam pengertian Agama Buddha rumusan permohonan seperti itu.
Sekdi lagi, para uma Buddhatidak pernah sembahyang melainkan melakukan puja bakti!

Istilah 'Puja Bakti' memiliki pengertian bahwa kita memuja, menghormeat, dan berbakti dengan
menjaankan garan Sang Buddha. 'Pemujaan’ timbul ketika pada jaman dahulu, para bhikkhu dan murid
Sang Buddha lainnya bersujud kepada Sang Buddha. Mereka memuja, menghormat dengan membawa
bunga, dupa dan lilin. Kalau sekarang, bunganya sudah disediakan di vihara, lilinnya juga sudah
dihidupkan, jadi orang tinggad memasang dupa sga. Begitulah tradis pemujaan. Kemudian tentang igtilah
ber bakti. Ketika kita membaca Paritta sebenarnya ada ah merupakan pengganti khotbah Sang Buddha,
mengulang khotbah Sang Buddha, merenungkan isinya dan membawanya pulang ke rumah untuk
dilaksanakan dalam kehidupan kita sehari- hari. Itulah maknaidtilah Puja Baki.

Sqak jaman Sang Buddha, sebulan 4 kali yaitu tanggd 1, 8, 15, 23 diadakan pertemuan di viharadan
pembabaran Dhamma. Oleh karena itu, setelah Sang Buddha wafat, tempat duduk Sang Buddha atau
smbol-smbol yang berhubungan dengan garan Sang Buddha - seperti misanya bungateratai, pohon
bodhi, cakra, stupa, dan kemudian perwujudan Sang Buddha- menjadi obyek pemujaan. Mereka datang di
hadapan Buddha rupang, memasang dupa, lilin, menghormat dan kemudian berbakti dengan mengulang,
mengingat serta melaksanakan Ajaran Sang Buddha. Dengan demikian, maka terbentuklah etika umat
Buddha bahwa pada hari yang sudah disepakati mereka mengadakan Puja Bhakti. Kalau padajaman
dahulu jatuh setigp tanggd 1, 8, 15, 23, kesepakatan kita sekarang adalah setigp hari Minggu sga.
Kenapa? Karenatanggal 1, 8, 15, 23 itu kadang-kadang jatuh pada hari kerja, dan kalau pada hari kerja
aasan shuk tentu akan lebih banyak muncul. Dengan mengingat bahwa etika seorang umat Buddha
seminggu sekai bertemu dengan Sang Buddha, bertemu dengan Dhammia, bertemu dengan Sangha, untuk
mendengarkan Dhamma kemudian melaksanakannyadi dalam kehidupan sehari-hari, maka hendaknya
hari apapun kesepakatan kita mengadakan puja bakti, kita harus berusaha datang. 1tu adalah etikanya.
Pada jaman dahulu di masa Sang Buddha, kdau di vihara sedang ada ceramah Dhamma, ada Puja Bakti,
makadi halaman viharaitu dinaikkan selembar bendera. Dari kegjauhan kibaran bendera itu telah nampak.
Apakah maksudnya? Dengan mdihat benderaitu, orang yang datang dari jauh akan segera mengetahui
bahwa Sang Buddha sedang membabarkan Dhamma. Mereka kemudian akan berjalan dengan hati- hati,
tenang serta menghindari suara berisk agar tidak mengganggu kekhusukan dan kekhidmatan vihara. Jadi
semua kendaraan -di jaman itu kereta- langsung diparkir.

Pada waktu berziarah ke India, di sebuah bukit kita diberitahu bahwa Rga Bimbisara bilanaik ke bukit itu
untuk menjumpai Sang Buddha, keretanya diparkir di suatu tempat di bawah bukit. Ared parkirnyamash
ada. Kemudian di tengah bukit ada sebuah gardu tempat Rgja Bimbisara meninggakan para pengawanya
RaaBimbisaramash diiringi dua atau empat pengawanya. Ketika lebih dekat dengan tempat Sang
Buddhatinggd, di gardu terakhir, para pengawal ditinggd di Stu, agar tidak menimbulkan keributan.
Barulah Rgja Bimbisaranaik ke puncak bukit sendirian untuk bertemu dengan Sang Buddha. Jadi bila
telah terlihat kibaran bendera di atas bukit, orang akan segera tahu bahwa Sang Buddha sedang
membabarkan Dhamma karenaitu semua orang harus menjaga ketenangan. Tenang bukan berarti tidak
bergerak, melainkan berjadan dengan diam agar tidak mengganggu orang lain yang sedang mendengarkan
khotbah Sang Buddha.

Inilah latihan kedigplinan sekaigus memperhatikan kebutuhan orang lain yang sesungguhnya ada ddam
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garan Sang Buddha. Mereka datang untuk Sang Buddha, mereka datang untuk mendengarkan Dhamma.
Oleh karenaiitu, kadang- kedang terpikir: "Bagaimanakah seandainya di cetiyaini bila sedang ada
kebaktian dipasangi bendera?' Artinya, begitu lagu pembukaan 'Mari kita ke vihara dinyanyikan seperti
tadi, langsung bendera dinaikkan. Jadi, umat yang datang dengan naik sepeda motor segera mematikan
mesinnya. Sepeda motornya dituntun. Tetapi gpakah ha ini dapat dilaksanekan? Mdah timbul
kekhawatiran, jangan-jangan begitu meihat bendera sudah dinaikkan, para umeat yang terlambeat
kemudian berpikir: "Kebaktian sudah mulal. Kita terlambet. Kitajdanjaan ke plazasga” Sungguh
ironis. Pada jaman dahulu begitu orang menyadari dirinyaterlambat hadir maka mereka segera bergegas
namun tetap menjaga ketenangan agar dapat mengikuti khotbah Sang Buddha. Pada jaman ini bila
dipasang bendera sebaga tanda kebaktian sudah mula maka umat yang sudah sampai di jadan masuk ke
vihara pun dapat berbdik, bata ikut puja bakti. sekarang, umat yang sudah ada dalam lingkungan vihara
jugaada kemungkinan tidak mengikuti puja bakti. Mereka lebih senang jadi tukang parkir, ngobrol di
pintu depan maupun di atas sepeda motor. Mungkin mereka dahulu adalah para pengawa Rga Bimbisarg,
jadi tukang parkir kereta Rgja. Padahd ddam 7 hari ada 6 hari kitamempunya waktu untuk ngobrol
dengan kawankawan. Ke vihara hendaknya benar-benar kita pergunakan untuk puja bakti. Marilah kita
memulal kebiasaan yang bak ini.

Jadi, inilah sdlah satu pokok garan agama Buddha, wajib mengikuti puja bakti. Oleh karena itu, jangan
pernah bangga dengan mengatakan: "Daam setahun, saya hanya sekali mengikuti puja bakti. Pada
perayaan Waisak sgja.”" Apakah yang pantas dibanggakan? Menjadi orang yang maas dan tidak
melakukan kewgjiban sebagal seorang umat Buddha kok disombongkan. Kadau daam mengikuti kuliah
51 kali tidak hadir dari 52 kdi yang seharusnya diikuti maka kita padti tidak akan lulus. Dalam aturan
perguruan tinggi bila seseorang mahasiswa mengikuti kuliah tidak kurang dari 75% setahunnya, barulah
ia diperbolehkan mengikuti ujian. jadi kita hendaknya jangan malah sombong dengan jarang mengikuti
puja bakti. Keeekan dan kemalasan hendaknya tidak diternakkan. Tidak dipamerkan.

Sekarang, bila kita telah berada dalam vihara hendaknya kita mengikuti pembacaan paritta dan uraian
Dhamma dengan sungguh-sungguh. Ada bebergpa umat yang pergi ke vihara hanya untuk bertukar cerita
Sgja, justru pada saat uraian Dhamma diberikan. Jadi di depan ada acara ceramah, di belakang
mendongeng sendiri. Sikap demikian ini jelas keliru. Kita harus sungguh-sungguh mendengarkan
Dhamma. Bila kita memiliki kewgjiban pergi ke vihara maka mendengarkan uraian Dhammaadadah
kewgjiban kita pua. Cobaah kitasmak kotbah Sang Buddha tentang Berkah Utama, kita akan
menemukan bahwa mendengarkan dan berdiskus Dhamma pada saat yang sesual adalah merupakan
Berkah Utama.

Saudara, setelah kita mendengarkan Dhamma, gpakah yang kemudian harus kita kerjakan? Kita
hendaknya merenungkan Dhamma itu agar dapat kita laksanakan di dalam kehidupan sehari-hari. Siapa
pun yang memberikan pembabaran Dhamma janganlah dibeda- bedakan. Hal yang terpenting adaah
memperhatikan i ceramah Dhammanya. Saat ini, di antara para umat Buddha masih sering membedakan
sgpayang memberikan ceramah Dhamma, bukan memperhatikan ha yang diceramahkan. Kengpa
demikian? Kadang-kadang S penceramah memang masih suka marah-marah. Sewaktu dia menggjarkan
tentang kesabaran dan pengembangan cinta kash kepada semua makhluk, kitamungkin akan
menertawakannya daam hati. Ini pun merupakan kekeiruan. Kengpa demikian? Dia sebaga manusia
memang punya kesa ahan serta kekurangan. Tetapi ingatlah, ceramah yang diberikannya adalah sabda
Sang Buddha Buddha Dhamma inilah yang perlu kita dengarkan. Seandainya kita mendengarkan lagu
Buddhis dari kaset. Kita hanya akan mendengarkan is lagunya. Kitatidak akan mempermasa ahkan merk
tape-nya Pokoknya yang penting kita mau mendengarkan dan menikmati lagunya. Tape modelnya apa
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pun, terserah. Demikian pula dengan orang yang berceramah, itu pun tidak penting, yang penting adaah
is ceramahnya, Buddha Dhamma. Sdlama ia membabarkan dengan benar kotbah Sang Buddha, kita
hendaknya selau menyimak ceramah tersebut dengan sungguh-sungguh. Inilah hal pokok yang pantas
direnungkan.

Daam satu tahun -52 minggu it bergpakali kitatidak hadir di vihara? Sekarang, kadau kita sudah
menyadari bahwa di tahun yang telah ldu itu telah banyak kesaahan yang kita lakukan, banyak tidak
hedir di vihara, maka bertekadlah bahwa mula minggu depan, kdau bisa 52 minggu sungguh-sungguh
akan sdau kita pergunakan untuk mengikuti puja bakti di vihara. Ini penting. Kenapa demikian? Di
ddam mengikuti agama Buddha, puja bakti termasuk urutan yang pertama. Sebab puja bakti termasuk
dalam langkah-langkah untuk mengembangkan keyakinan pada Ajaran Sang Buddha, yaitu Saddha.
Keyakinan yang kuat diwujudkan dengan selalu mengikuti kegiatan puja bakti. Sigpa pun yang ceramah,
di mana pun viharanya, kita hendaknya seldu datang ke vihara. Apabila kita sedang berada di kota
Maang, datanglah ke vihara di Maang. Begitu pula bila kita sedang mengunjungi kota Surabaya,

Y ogyakarta, Jekarta dan segdatempat yang ada, sldulah bertanya: "Di manakah viharadi sni?' Kdau
perlu, hubungilah dahulu para bhikkhu setempat untuk meminta keterangan, jadwa puja bakti dan damat
viharadi sana. Jadi setigp hari kebaktian, biasanya hari Minggu, kitatidak akan ketinggalan melakukan
Puja Bakti.

Puja Bakti menempati urutan nomor satu. Karena puja bakti akan menimbulkan ketenangan dalam diri
kita. Apaagi bila susunan acara ddam Puja Bakti ditata dengan baik. Puja bakti hendaknya diawdi
dengan menyanyikan sebuah lagu Buddhis. Setelah mendengarkan uraian Dhamma, bersama-sama
menyanyi sebuah lagu Buddhis lagi. Ketika puja bakti akan ditutup, sekai lagi menyanyi bersama
Susunan puja bakti semacam ini akan menimbulkan kegembiraan di hati para umat Buddhayang
mengikutinya. Apaagi bila sawaktu menyanyikan lagu-lagu Buddhis diiringi pula dengan berbaga dat
musik. Sungguh sangat mengesankan. Haslinya, umat yang terkesan akan datang setigp hari Minggu
mengikuti puja bakti. Akhirnya, mengikuti puja bakti akan menjadi salah satu kebutuhan pokoknya.
Begitu pula dengan irama pembacaan Paritta, hendaknyatidak terldu lambat sehingga umat timbul
kebosanan dan mengantuk. Sebaliknya, juga jangan terldu cepat karena umat yang telah lanjut usia akan
kesulitan untuk mengikutinya. Irama pembacaan Paritta hendaknya tidak terlalu cepat ataupun terlau
lambat. Disesuaikan dengan keadaan.

Hanya sgja puja bakti bukanlah segdanya. Puja bakti tidak akan menyel esaikan masaah hidup yang
sedang kita hadapi. Kebaktian merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan ketenangan, tetapi bdum
dapat menydesaikan masalah. Dalam melakukan puja bakti, untuk para umat Buddha yang sibuk, di
rumah sebaiknya memiliki sebuah cetiya. Pada waktu pagi dan sore, kita dapat membaca Paritta sendiri,
di rumah masng-masing, sekaligus menggjarkan anak-anak membaca Paritta Kemudian bilatiba hari
Minggu atau hari kebaktian yang sudah ditentukan di kota itu, bila ada kesempatan, datanglah ke vihara
bersama-sama keluarga untuk mengikuti puja bakti.

Kadang ada umat yang berpendapat bahwa karena di rumahnya sudah memiliki cetiya, makaiatidak
perlu lagi mengikuti pujabakti di vihara Memang, kalau hanya membaca Paritta sga, kita cukup lakukan
di rumah masng-masing. Namun, tadi telah dibahas bahwa membaca Paritta atai kebaktian itu baru
langkah yang pertama. Setelah membaca Paritta, kitamasih perlu mendengarkan uraian Dhamma. Uraian
Dhammainilah yang sulit untuk kita dapatkan di rumah sendiri. Apabilakita pergi ke vihara maka pada
saat kebaktian pasti ada pembabaran Dhamma. Dan, pada waktu mendengarkan uraian Dhamma - perlu
diingatkan lagi- jangan kitamelihat orang yang membabarkannya melainkan dengarkanlah is garannya.
Kdau memang terpaksa kitatidek memiliki kesempatan untuk mengikuti puja bakti di vihara, makadi
rumah setelah kita membaca Paritta, kita dapat mendengarkan Dhamma dari kaset ceramah yang sekarang
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sudah amat gampang didapat. Setengah jam cukup, dengarkanlah satu muka dulu. Lebih baik kalau
sampa habis ceramahnya. Dengarkan sgja. Kegiatan itu akan bermanfaat bagi diri kita sendiri. Kenapa
demikian? Sebab ceramah Dhammaiitu akan menjadi pedoman hidup diri kita sehingga kita akan merasa
mantap menjaani kehidupan ini. Kitaakan mempunya pegangan bahwa perbuatan ini benar, perbuatan
itu sdlah. Hal ini benar, hd itu keliru. Dengan demikian kita akan melakukan perbuatan yang benar dan
menghindari perbuatan yang keliru.

Jadi apabila kebaktian dapat menimbulkan ketenangan batin maka ceramah Dhamma akan memberikan
jdan keluar atas masdah hidup kita. Sering kita dengar dari orang-orang yang semula beragama Buddha
kemudian pindah agama, bila ditanya aasannya meninggakan Agama Buddha, biasanya dijawab: "Saya
tidak menemukan kebahagiaan di agama Buddha" Kaau kemudian ia ditanya " Sudahkah kamu
melaksanakan Ajaran Sang Buddha?' "Sudah sgak dari kecil saya mempelgari agama Buddha" Memang
mungkin iasgak kecil tdlah mengikuti agama Buddha namun hanyaikut puja bakti atau hanya
melaksanakan tradis sgja. Padahd puja bakti hanya salah satu kegiatan sebagal umat Buddha. Sudahkah
Ia mendengarkan Dhamma’? Mungkin jawabnya: " Sudah biasa mendengarkan Dhamma." Kaau begitu
gpakah ia sudah melaksanakan Ajaran Sang Buddha? Kaau hanya mendengarkan Dhamma sgja, kita
hanya akan menjadi perpustakaan, kumpulan ilmu pengetahuan tentang Ajaran Sang Buddha, kurang
bermanfaat, kosong. Mendengarkan Dhamma, membaca buku-buku Dhamma sga, hd itu hanya
menjadikan kepala kita seperti perpustakaan. Mengetahui segdanya, Empat Kesunyataan Mulia, riwayat
Sang Buddha, namun tidak dapat memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari, orang semacam itu
bukanlah jenis umat Buddha sgati. Oleh karenaitu, selain mengikuti puja bakti, mendengarkan uraian
Dhamma maka setelah pulang ke rumah, renungkanlah uraian Dhamma yang baru didengarkan dengan
baik dan berusahaah untuk melaksanakannya. Dengan merenungkan Dhamma akan memantapkan diri
kita dalam menentukan hal yang benar sebaga kebenaran dan hal yang salah sebagi kesalahan. Dengan
demikian, kita pasti akan melakukan yang benar dan meninggakan yang salah. Bila ddam mempe gari
Dhamma orang telah mencapai tingkat ini, pastilah dia akan berbahagiadi ddam Dhamma.

Bebergpa waktu yang lalu saya bertemu dengan seorang ibu. 1bu ini baru sgja kematian anak |elakinya
yang mash muda dan baik hati. Tingkah laku anak ini sangat baik, waahnya tampan, bahkan
kelihatannyaia paing tampan sekeluarga. lajuga anak yang paing sering memperhatikan keadaan orang
tuanya Kdau dia hendak makan, misdnya, dia pasti mencari ibunyaterlebih dahulu. l1a akan menggak
ibunya makan bersama. 1a pula yang akan mengambilkan nasi sertalauknya untuk sang ibu tersayang.
Sdain baik perilakunya, sekolahnya pun cukup pandai. Bahkan sebentar lagi ia akan diwisuda sebagai
sarjana S2. Sdain itu, daam waktu dekat ia juga akan segera bertunangan. Namun, Sigpa sangka kadau ia
akan meninggd. lameninggd dalam usayang rdaif mash sangat muda. Kepergiannya menimbulkan
stress kel uarganya. Shock.

Namun sewaktu saya bertemu dengan ibunya kemarin, kira-kira setelah lebih 100 hari wafatnya sang
anak, ibu tadi mengatakan bahwa seandainyaia tidak mengend dan melaksanakan Buddha Dhamma
dengan baik, makaiabisamenjadi gila Memang, pada waktu ia berkata demikian sepasang matanya
masih merah menahan isak tangis. I1bu ini termasuk salah satu donatur viharayang sdtia. Dari
pengamatan, tidak jarang kitajumpal seorang donatur vihara yang mengalami kesulitan hidup.
Sebenarnya hd ini adalah biasa. kesulitan hidup akan menerpa Sapapun juga, baik para donatur vihara
ataupun bukan. Kesulitan hidup adaah karena buah karma buruk yang sedang dipetik. Tetapi kadang
muncul pikiran negatif daam diri para donatur tersebut. la mengeluh kengpa buah kebalkannya sebagai
donatur berakibat penderitaan dan kesedihan? Dahulu sewaktu ia masih sering melakukan pelanggaran
dla, hidupnya malah tidak banyak mengalami penderitaan, tidak pernah usahanya merosot, maupun
kematian anaknya. Sama sekali tidak pernah. Sekarang setelah beberagpa lama menjadi donatur, sponsor
vihara, hidupnya maah terasa aulit. Kesmpulan pendek yang diambil addahlebih baik tidak usah
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menjadi donatur sgja. Ada bebergpa orang yang memiliki pandangan saah seperti itu. Bahkan ada seorang
pemborong yang juga mengeluh bahwa jika ia membantu membangun untuk vihara yang dikerjakannya
dengan sukardla dan gratis, malah pekerjaan pokoknya menjadi sepi. Akan tetapi bilaia menolak
membantu pembangunan di vihara maka pekerjaan pokoknya lancar kembali, sampai-sampai ia

kewa ahan. Kenyataan seperti ini sering menggoyahkan keyakinan seorang umat Buddha. Keyakinan
dapat goyah karena pengertian akan Hukum Karma masih belum terldu dimengerti. lamasih kurang
dalam melaksanakan Ajaran Sang Buddha Dalam contoh ibu yang ditinggalkan anak tersayangnya tadi,
kelihatan jelas keyakinannya kepada Ajaran Sang Buddha. 1bu tadi tidak menyesali perbuatan baiknya
yang kelihatannya berbuah penderitaan. 1bu tersebut justru mengucapkan kebahagiaannya karenatelah
mengend Buddha Dhamma sehingga mampu dengan tegar menghadapi kenyataan hidup yang amat pahit
itu. latidak menjadi gila karena pengdaman pahitnya. Inilah manfaat Dhamma yang dirasskannya. Inilah
bukti kenyataannya. la dapat menyadari bahwa merelakan anaknya lahir kembai adalah merupakan dana
yang sangat besar, jauh lebih besar daripada dana yang telah diberikannya sdlamaini. Kepergian sang
anak addah merupakan bagian dari perjdanan karma Setelah mendengarkan keterangan ini, ibu itu mulai
dapat menenangkan pikirannya. Ketenangan ini muncul karena sang ibu tadi telah memiliki Dhamma
sebagal pegangan hidup. Andaikata sang ibu hanya melaksanakan puja bakti sgja makatidak mungkin ia
akan kuat menghadapi kematian anaknya yang tragis itu. Sesungguhnya memang puja bakti bukanlah
penyedesaian aas suatu permasadahan. Puja bakti hanyalah sdah satu usaha untuk meningkatkan
kebaikan, kebahagiaan, dan ketenangan. Masalah dapat disdesaikan dengan rgjin mendengarkan,
merenungkan dan me aksanakan Dhamma.

Beka kitayang ketiga setelah kita rgjin melakukan Puja Bakti, lalu gemar mendengarkan Dhamma, maka
ketiga adalah: suka membabarkan Dhamma dengan menggak rekan kita berdiskus Dhamma, misanya.
Membabarkan Dhamma adalah had yang tidak kalah pentingnya. Apabila pengetahuan dan pengadaman
Dhamma kita sudah cukup memadai tetapi tidak pernah diberi kesempatan untuk berkembang dengan
diskus maka pengdaman kita akan lambat tumbuhnya. Ibarat kita senang bermain badminton tetapi tidak
pernah mencari lawan tanding, hanya main dengan tembok maka ketrampilan kita tidak akan
berkembang. Kita harus mencari lawan tanding. Demikian pula dengan pengalaman Dhamma. Kita
hendaknya rgjin mencari kawan diskusi. Semakin sering kita berdiskus, semakin bertambah pula
pengetahuan Dhammakita, dan semakin bertambah pula keyakinan kita. Sebenarnya, lawan diskus
adalah teman berpikir. Jadi kalau kita bertemu dengan orang yang sulit mengerti Dhamma hendaknya
jangan ia dimusuhi. lajustru merupakan teman berpikir. Kita hendaknya mencari jalan dan cara supaya
dia akhirnya dapat mengerti Dhamma. Jadi, kemana pun kita berada, cobalah berusaha membuka diskus
Dhamma dengan rekan sekitar kita. Hal ini penting sebagal pemacu semangat kita untuk menambah
pengetahuan dan keyakinan. Pertanyaan orang lain akan menimbulkan semangat kita untuk berpikir.

Oleh karena itu, bila kita telah sering kebaktian, ada yang sudah 50 kai kebaktian ddam 52 minggu,
bolehlah disebut lulus. Sedangkan mereka yang frekuens kebaktiannyamasih di bawah 30 kai setahun,
maaf sgja, Saudaramash belum lulus, belum jadi umat Buddha yang baik. Anda masih termasuk umeat
Buddhatradis, KTP-nya Buddha, tetapi belum meaksanakan garan Sang Buddha Kualitas hidup
semacam itu hendaknya diperbaiki dan ditingkatkan. Kaau perlu, pada penanggaan Saudara setigp hari
puja bakti diberi tanda agar seladu ingat pergi ke vihara. Ke vihara untuk Puja Bakti bukan untuk menjadi
tukang parkir, menjagal sanda, ataupun hanya untuk ngobrol di luar. Itu tak ada gunanya, sama dengan
tidak hadir. Ke vihara hendaknya bukan hanya badan sga yang datang, melainkan juga pikirannya, juga
telinganya. Kaau badannya di vihara tetgpi telinganya untuk mendengarkan gosip di luar, itu juga bukan
berarti kitatelah pergi ke vihara Mash tetgp dihitung tidak hadir. Masih belum termasuk [ulus. Berarti
belum tahu aturan untuk ke vihara. Jadi, kalau pergi ke vihara tandailah kdender Saudara. Bilatdah
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genap satu tahun, hitunglah sudah bergpa kai kita ke vihara? Bila sudah ke vihara sebanyak 40 kdi,
bolehlah dianggap lulus. Namun, bila jumlahnya masih dibawah angka 30, berarti belum lulus. Jka dapat
hadir ke vihara sebanyak 52 kdi, ini dial Lulus dengan baik, cum laude. Kiranya, suatu ketika nanti kita
perlu mencatat kehadiran umat di vihara, terutama anak-anak. Bila ada anak yang sudah ke vihara setahun
sebanyak 52 kdi, ia hendaknya diberi hadiah oleh vihara. Kiranya ha itu akan mendorong anak-anak

mel akukan kegiatan yang bermanfaat. Puja bakti, mendengarkan, dan berbagi Dhamma.

Biladdam tahun ini kita sudah banyak ke vihara, marilah kita tingkatkan di tahun mendatang:
mendengarkan Dhamma dan mdaksanakan Dhamma. Namun ha ini juga harus kita sdlidiki [ebih lanjut.
Sudahkah saya memiliki banyak pengetahuan Dhamma? Sudahkah saya menjdani Dhamma? Kadau kita
belum banyak mendengar Dhamma, belum punya kaset Dhamma, maka persyaratan untuk lulus masih
kurang. Jadi, kita harus memiliki buku Dhamma. Sekarang buku sudah ada, kaset Dhamma juga banyak.
Kadau Saudara bdum memiliki, persyaratan lulus juga masih kurang. Setelah mempunya buku Dhamma,
kaset ceramah Dhamma, sekarang kita renungkan: 'Sudahkah kita mengenalkan Dhamma kepada orang
lain? perilaku ini termasuk pada nomor 3, berdiskus Dhamma. Dalam setahun, bergpa banyak kitatelah
mengendkan Dhamma? Kaau mash belum banyak, masih ada kesempatan untuk kitalakukan mula
sekarang.

Saudara, tigahd inilah yang hendaknya kita renungkan dan kita kembangkan. Pertama adalah rgin
mengikuti kebaktian sebagal ha yang pokok untuk mendapatkan ketenangan secaraemosiond. Kedua:
mendengar kan Dhamma dan menambah wawasan, sehingga kita punya pegangan hidup untuk
kehidupan kita sehari-hari. Dan ketiga: carilah teman diskus, karenaha itu akan memperkuat
keyakinan kita pada garan Sang Buddha, sekdigus kita memiliki kesempatan untuk membagikan
Dhamma kepada pihak lain. Daam garan Sang Buddha disebutkan bahwa dari semua pemberian,
Pemberian Dhamma-lah yang paling tinggi nilainya

2. KEWAJIBAN DALAM HIDUP

Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi memiliki
kelakuan buruk dan tidak terkendali,
sesungguhnya lebih baik adalah kehidupan sehari dari
orang yang memiliki sila dan tekun bersamadhi
(Dhammapada VI11, 9)
Kaau kita membuka berita duka di koran setigp hari, sekarang yang meninggal pada usia kepaa 6 sudah
jarang sekdi, misalnyausia 60 atau 61 tahun. Kepaa 3, kepaa 4, sudah meninggd. Kepda 5, meninggal.
Karenaitu kalau sudah kepaatiga, kita hendaknya sudah sap-sap berangkat. Mereka yang usanya
belum kepaa 3, silahkan menyongsong kepaa 3. Y ang sudah kepda 4 berarti sudah meleset dari
saringan. Apdagi yang kepaas, lebih-1ebih yang kepala 6, kepala 7, dst. karena banyak yang berangkat
berusa muda, dan rata- rata yang berangkat di usa muda adaah orang baik-baik, maka kadang- kadang
timbul pemikiran sdah di dalam masyarakat dan jugadi kaangan umat Buddha.
Beum lamaini, ada seorang umat Buddha yang meninggd. Umat itu sanget baik perilakunya Tigp hari
diadatang ke vihara. Kdlau ada panen di daerahnya, pasti dia bawa sebagian hasil panen itu ke vihara.
Panen jagung, dia bawa jagung ke vihara. Panen ketela, dia bawa ketdla ke vihara. Panen kacang, dia
bawa kacang ke vihara. Panen omdan, dia bawa kedamaian ke vihara Namun, mendadak ia meninggal
dunia, kecelakaan. Kepa anya berlubang. Padahd dia masih berumur 20 tahun, masih muda sekali.
Orangnya halus, tidak pernah ngebut, baik-baik. Hari itu dia ngebut. Temannya yang dibonceng berkata :
"Jangan ngebut.” "Biar sga”" Katanya Nah, tidak lama kemudian dia menabrak truk. Teman yang
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dibonceng menabrak pundak temannya. akibatnya kepalanya bocor kena helm dan harus dijahit. Hidung
dan bibirnya bengkak kena pundak temannyatadi. Tetapi anak yang memboncengkan tadi kepdanya
menempel di bak belakang truk itu. Kgadian ini padajam setengah sebelas maam. Jaanan sepi, tidak
ada apa-agpa. Lau orang kemudian berkonsep. 'Kengpa orang berhati baik meningga dalam usa muda?
Pertanyaan seperti ini jugamuncul di kalangan kita. Bebergpa kai terdengar pertanyaan daam
masyarakat: 'Mengapa orang baik cepat meningga dunia? Lau gpakah hd itu berarti orang yang hidup
sampal tua adalah orang yang jahat? Apakah Sang Buddha yang mangkat dalam usia 80 tahun addah
termasuk orang jahat? Jelas pendapat ini salah besar!

Daam duniaini sebetulnya banyak orang berhati baik dan berumur panjang. Kdau kita memiliki

anggapan : 'Orang bailk mati muda, berarti sebaiknya kitamenjadi orang jahat sgjabiar mati tua. Lau kita
melakukan berbagal macam kejahatan, merampok, mencuri. Apakah hasiinya? Usia kita malah pendek.
Mati karenadi tembak!

Di ddam Agama Buddha, permasaahan bukan pada umur panjang ataupun pendek; mati muda ataupun
mati tua, melainkan sgauh mana orang itu mampu mengis kehidupannya dengan ha yang bermanfat.
Ddam Dhammapada disebutkan, daripada kita hidup seratus tahun dengan kelakuan buruk, lebih baik
hidup satu hari tapi mengenad dan melaksanakan Dhamma Itu lebih bak.

Ada seorang umat yang menyombongkan diri : saya panjang umur. Ketika diperhatikan gaya hidup orang
tersebut memang luar biasa, jamu dan ramuannya sga satu kamar, penuh botol, toples, dan lain-lain
benda. Ada satu toples yang menarik perhatian saya. Sambil menunjuk saya berkata: "Toplesini kenapa
menyeramkan sekdi?* Jawabnya: "'YaBhante, ini isnya'arak plus. Plus embrio kijang yang langsung
diambil dari ddam kandungan.”" Itulah sebabnya toples tersebut menjadi menyeramkan. Kijangnyamash
terbungkus oleh plasenta. Jadi jeas, ada seekor kijang hamil yang ditembak, kemudian anaknya diambil,
direndam dalam arak dan ramuan lain-lain agar orang itu menjadi avet muda. Memang luar biasg, dia
berumur 70 tahun, isterinyamasih berumur 20 tahun. Awet muda sungguh. Hebat, kan? Memang luar
biasal Tepi kaau ditanya: "Apakah agama Buddhaitu?' Tidak mengerti sama sekdi. "Bagaimanakah
riwayat Sang Buddha?' "Tidak tahu, pokoknya saya hanya mengerti dagang, dan istri sayamasih muda.”
Repot. Apakah orang semacam ini dapat meningga dengan bahagia nantinya? Mungkin, iamalah akan
meninggd dengan berpikir : "Bagamana nasdb jandaku nanti?* Dia maah akan lahir di dam menderita

Ini kisah nyata. Dia memang berumur panjang, tetapi kuditas hidupnya secara Dhammatidak berarti.
Dan di ddam agama Buddha, kuditas hidup inilah yang penting. Satu hari kena Dhamma, itu lebih bagus
daripada tidak mengend sama sekdli.

Di zaman Sang Buddha terdapat sebuah kisah. Ada seorang yang mendengarkan ceramah Dhamma,
padahd sebelumnyatidak mengend Dhamma. Setelah mendengar ceramah Dhamma, dia merasa sangat
bahagia. Sewaktu berjaan di jalan raya, diameningga karena ditabrak oleh seekor sapi. Sapi di India
memang boleh berjaan bebas di jalan raya sedangkan kalau di Indonesiayang bebas berkeliaran addah
ayam, anjing, dan kucing. Menurut kepercayaan di India, menubruk atau menyakiti seekor sapi adaah
merupakan karma buruk, karena sapi menjadi kendaraan sdlah satu dewa. Oleh karena itu, di sana kotoran
sapi dikumpulkan dan ditempelkan di dinding rumah, terutama di pagar. Apabila kotoran sapi tersebut
telah menjadi kering, orang akan mengambilnya dan digunakan untuk bahan bakar. Dengan demikian,

sapi dapat bebas berkeliaran ke pasar- pasar, jalan-jdan dan saluruh pelosok kota. Maka pada zaman Sang
Buddha, tidaklah jarang orang yang meningga ditabrak sapi. Sama perss dengan kejadian pada orang
yang diceritakan di atas. Tetapi karena orang ini telah mengend Dhamma pada hari itu, pengertian akan
Dhammainilah yang menjadikannyaterlahir di dam bahagia. Jadi, jeladah kini bahwa daam kehidupan

ini hal yang penting bukanlah panjang- pendeknya umur, melainkan berapa banyak Dhamma yang telah
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kita pelgari serta berapa ddam Dhamma yang telah kita laksanakan. Sang Buddha telah bersabda bahwa
kehidupan sesungguhnya tidaklah padti, kematian itulah yang padti. Seet ini kita memang masih memiliki
kehidupan, namun sampal kapan kita dapat memastikan diri masih akan terus hidup?

Kaau dilihat, kehidupan tidak pasti dan banyak orang muda yang meninggal. Maka hendaknya cara
berpikir kita bukanlah ‘janganlah berbuat baik, nanti engkau akan mati muda. Itu adalah salah. Justru
harus dibalik! Segala sesuatu hendaknya dilihat dari dua99. S terang atau S gelap. Kdau saudara
mdihat dari 99 gelap, jangan berbuat baik nanti mati muda. Hidup tidaklah padti. Kematian itu yang
padti, karena itu jangan berbuat baik, nanti kamu segera mati. Pandangan salah itu hendaknya kita baik
dengan mengatakan : 'Diameningga daam usamuda, umur 30 tahun. Untunglah, dia sudah memiliki
kesempatan berbuat kebaikan. Untunglah dia sudah mengend Buddha Dhamma.

Kaau ddam kehidupan kitaini banyak diis dengan hd yang bermanfaat, sambil merenungkan bahwa
kehidupan adalah tidak pasti, kematianlah yang pasti, maka pastilah setigp saat kita akan sdldu
bersemangat mengis hidup kita dengan sebaik-baiknya mengis kehidupan sesua dengan Ajaran Sang
Buddha adaah yang pding bermanfaat. Ajaran Sang Buddha menganjurkan kita untuk selau
mengembangkan dana ( = kerelaan ), sila ( = kemordan ), dan samadhi ( = konsentras ) di ddam
kehidupan. Hendaknya kita melaksanakan dana, sila dan samadhi seakan-akan kita akan segera
meningga, besok pagi kita sudah tidak hidup lagi. Tidak akan bangun lagi.

Daam suatu upacara pelimpahan jasa, salah seorang pengurus pernah ditanya: "Peserta upacara
pelimpahan jasa tahun ini gpakah |ebih banyak daripada tahun ldu?' "Lebih banyak." Kengpa hd ini bisa
terjadi”? Sebab sebagian di antara mereka yang hadir pada upacaraini tahun lau telah meninggd dan
disertakan pula daam upacara tahun ini. Tahun depan pasti akan lebih banyak lagi. Hal ini bisaterjadi
karena salah satunya di antara kita nanti akan ikut dibacakan parittadi sni. Memang, kehidupan ini
tidaklah pasti kematianlah yang pasti. Oleh karenaiitu, setigp hari, setigp saet, hendaknya kita mengis
kehidupan ini agar selalu berkuditas. Praktekkanlah Dhamma dengan baik, sehingga andaikata kita
meninggd daam usia 17 tahun pun kita akan meningga dengan tenang. Sudah cukup mengerti Dhamma.
Dengan mengend Dhamma, mengend Jdan Mulia Berunsur Delapan, sebetulnya kita telah mengend
Jdan Kebenaran, Jdan Kesdamatan. Dengan demikian slama hidup 17 tahun ini, 17 tahun pula
berbahagia karena sudah mengend dan mel aksanakan Buddha Dhamma Meninggal malam inipun tidak
masalah. Meninggal pada umur 20 tahun juga sama; 30 tahun juga sama. Kenapa? Karena kuditas
Dhammaini telah kitamiliki dan jaani.

Oleh karenaitu, jika kita ingin mengembangkan kebgjikan dengan melaksanakan dana, sila dan samadhi,
lakukanlah segera seakan-akan nanti malam kita akan meninggad, dan besok kita sudah tidak dapat
melihat matahari lagi. Tetapi bilahendak berbuat buruk yaitu dengan tidek melakukan dana, sila, dan
samadhi, tundalah seakan akan kita dapat hidup seribu tahun lagi. Jadi kalau kita akan mengome, tunda
sga Marahlah di tahun depan sgja. Bilatdah sampai waktunya pada tahun berikutnya, tunda kembali.
Setahun lagi; saya masih akan tetap hidup untuk 1000 tahun. Jedi, intinya bila muncul keinginan untuk
mel akukan perbuatan jahat, tundalah. Namun bila timbul keinginan untuk melakukan perbuatan baik,
cepatlah dilakukan seakan-akan kita akan meninggal nanti malam. Dengan begitu cara berpikir demikian,
kita akan seldu sap menghadapi kematian. Kematian tidak akan pernah mengetuk pintu rumah kita
dahulu sebelum mendatangi kita. Oleh karenalitu, kita harus berjuang agar sddau sap menghadapi
kematian setigp saat. Umat Buddha adaah umat yang berani menghadapi kemétian. Berani mati setiap
saat. Tetapi ingat, kitajangan mencari kematian. Berani mati tetapi tidak berarti cari mati. Kaau kita
hendak cari mati maka kita akan mendapatkannya dengan minum racun. Atau, di jdan rama kita ngebut
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sambil mabuk. Ini addah orang yang cari mati. Andaikata dia ditanya : 'Kenagpa kamu ngebut sambil
mabuk? Bilaiamenjawab : 'Karena saya berani mati." Itu jawaban sdah. Orang semacam itu bukanlah
orang yang berani mati, orang itu cari mati. Berani mati artinya orang yang Sap menghadapi kematian
Setigp saat dengan salau melaksanakan kebgjikan yaitu dana, sla, dan samadhi setigp saat. Sehingga
gpabila kitameninggd hari ini pun kita akan merasa bahagia. Inilah yang perlu kita renungkan.

Kita telah mengembangkan kuditas hidup yang bak. Kita tidak menyia-nyiakan waktu kita untuk dapat
mengembangkan kebgikan lewat pikiran, ucgpan dan perbuatan kita. Maka, setelah kematian, orang yang
memiliki kuditas hidup semacam ini akan terlahir di sdah satu dari dua puluh enam dam surga. Dengan
demikian orang bijaksana yang mampu menyadari kebenaran ini addah bagaikan lidah yang dapat
merasakan sayur yang melewatinya sebelum masuk ke perut. Orang tidak bijaksana hanya bagaikan
sendok. Menyendoki sayur kemana-manatetapi tidak pernah merasakan rasa sayurnyaitu sendiri.
Dimasukkan ke ddam sambad tidak akan terasa pedas. Dimasukkan ke dalam garam juga tidak merasakan
asin. Apa sebab? Memang hanya sebuah sendok!

Demikian pula orang yang tidak bijaksana. Sudah sgak dahulu seldu pergi ke vihara namun tetap sga
tidak mengerti Ajaran Sang Buddha yang sedemikian luhur dan agung. Hal ini diibaratkan seperti sendok.
Tetgpi kaau kita dgpat mengend Dhammawaaupun hanya sgenak, sudah mampu mencicipi Dhamma,
meaka berarti kita seakan merasakan surga, surga kehidupan. Oleh karena itu, marilah kita juga
mengamkan lidah kita, ddam arti mengamkan cara berpikir dan kebijaksanaan kita untuk menembus
Buddha Dhamma. Sekarang cobaah bertanya padadiri sendiri : 'Selama saya sering pergi ke vihara,
gpakah yang telah saya rasakan, gpakah manfaat yang telah saya dapatkan untuk kehidupan? Ini harus
direnungkan. Kadau kita tidak merasa memperoleh manfaat dengan mengend Ajaran Sang Buddha maka
kita dapat dikelompokkan sebagai sebuah sendok. Sungguh menyedihkan. Tetapi wal aupun baru satu hari
sgaduduk di sni kita sudah langsung dapat melihat indahnya, keluhurannya dan manfaatnya agama
Buddha, 'Ajaran Sang Buddha sungguh sangat masuk aka, saya langsung menjadi tenang dan tentram
hati saya,' Berarti kita adaah lidah yang bermanfaat.

Sekarang, marilah bertanya pada diri sendiri. Besok hari Minggu, para umat juga harus ditanya tentang
lidah atau sendok. "Apakah Anda memilih sebagai lidah atau sendok? Kaau diamemilih sebagal lidah,
diaharus diuji apakah benar diamengerti tentang agama Buddha dengan baik, gpakah diajuga
melaksanakan Ajaran Sang Buddha, apakah dia telah menjaankan Pancasila Buddhis? Ataukah
Atthasila? Apabila dia mengatakan dirinya sebagal lidah tetapi tidak pernah menjdankan Pancasila
Buddhis, bahkan riwayat Sang Buddha sgjatidak pernah membacanya... maaf sgja, dia hanyaah seperti
sebuah sendok. Jadi sering-seringlah ke vihara dan belgjarlah Buddha Dhamma, cicipilah rasa Dhamma
Kenikmatan citarasa Dhammaitu sungguh luar biasa. Di ddam Dhammapada dikatakan : 'Dari semua
rasadi dunia, rasa Dhammaah yang tertinggi. Rasa Dhammalah yang paing unggul.’

Bilakita telah mengerti Dhamma maka kita akan dapat membedakan hd yang penting sebagal hd yang
penting dan ha yang tidek penting sebagal ha yang tidak penting. Seandainya kitadigiak hura-huradi

hari Minggu pun kita akan memilih untuk ke Vihara untuk mendengarkan dan berdiskus Dhamma. Ini
baru luar biasa. Oleh karenaitu, masih belum terlambat, saet ini kitamasih hidup. Nanti maam, sigpa
tahu? Selagi masih hidup, cepatlah bertekad dengan baik. Gunakanlah waktu kita dengan sebak-baiknya
untuk mengembangan kuditas diri kita dengan meaksanakan dana, sila, dan samadhi. Sesungguhnya,
hidup tidaklah pasti, kematian itu pasti.

Dana daam pengertian Buddhis artinya ada ah kerdlaan. Dana tidak harus berbentuk materi, apdagi uang.

Agama Buddha Pedoman Hidupku hal. 10
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



Tidak sdau. Dana dapat pula berbentuk dana tenaga, ucapan dan bahkan pikiran. Pada umumnya dana
materi hanyalah sebagal bentuk awa sgja. Bila orang sudah terbiasa dengan kerelaan materi, iaakan
dapat mengembangkan diri dengan md aksanakan kerdaan yang buka materi, memaafkan orang yang
bersdah kepada kita, misalnya. Intisari latihan berdana adaah membentuk kebiasaan berpikir : Semoga
semua makhluk berbahagia. Dengan demikian, kita akan sldu berusaha membahagiakan fihak lan
dengan segda kemampuan yang ada pada diri kita.

Apabila dana atau kerelaan telah kita jalankan, kita dapat mengembangkan sila atau kemoralan.
Kemoradan dijaankan dengan me aksanakan minima Pancasila Buddhis. Pancasila Buddhis terdiri dari
latihan untuk tidak melakukan pembunuhan, pencurian, pelanggaran kesusilaan, kebohongan, serta
mabuk-mabukan. Dengan melaksanakan Pancasila Buddhis ini kita akan dapat memperoleh banyak
manfaat. Salah satu manfaat yang penting ada ah membebaskan kitadari rasa bersaah. Hal ini dapat
terjadi karenais Pancasila Buddhis adalah merupakan aturan dasar untuk kehidupan bermasyarakat tanpa
cacat. Sdain itu, karena melaksanakan Pancasila Buddhis adal ah juga termasuk mel akukan perbuatan
baik maka akan dapat memberikan hasl panjang usapadadiri kita. Hal ini dikarenakan ddam sdah satu
sla disebutkan tentang usaha menghindari pembunuhan yang berarti pula kita menanam kehidupan yang
dapat membuahkan kehidupan pula. Oleh karenaitu, bilakitaingin panjang usa, sdlah sstunyaaddah
dengan melaksanakan sila apalagi menjadi samanera. Saudara yang telah berusia 17 tahun, atau yang
sudah berusia 25 tahun, cepat- cepatlah berusaha menjadi samanera, agar dapat memperoleh umur
panjang. Jadilah samanera yang baik. Untuk yang wanita, jadilah Slacarini atau boleh juga menjadi
Anagarini. Umur panjang juga akan didgpatkan. Oleh karenaiitu, jaanilah slaatau kemoraan minimal
limasdila, atau boleh ditingkatkan menjadi delgpan slla. Apabilakitatidak ingin menjadi seorang
samanera, ataupun tidak ingin menjadi Anagarini, makajdanilah gladi dadam kehidupan sehari- hari.
Minima sstu minggu sekdli, jdanilah degpan Sla, Atthasila.

Setelah mel aksanakan dana atau kerdlaan kemudian melatih sla atau kemordan maka yang ketiga adalah
mengembangkan konsentras dalam meditas. Belgarlah meditas dengan bimbingan para bhikkhu yang
sering melatih meditas. Meditas yang dimaksudkan di sini adalah meditas yang sesual dengan Ajaran
Sang Buddha yaitu meditasi konsentras atau Samatha Bhavana sebagal dasar dan kemudian dilanjutkan
dengan meditas perenungan atau Vipassana Bhavana sebaga kelanjutannya. Dengan kedua jenis
meditas ini maka batin akan menjadi tenang seimbang serta akan selau Sigp menghadapi kerasnya
kehidupan ini. Dengan batin tenang akan membuat kitamenjadi avet muda, murah senyum dan berhéti
lapang. Oleh karenaiitu, kembangkanlah mula sekarang kerdlaan, kemordan, dan konsentras. Dana, sila,
samadhi. Maka kebahagiaan pasti akan menjadi milik saudara.

3. HIDUP ADALAH PERJUANGAN

Tidak melakukan segala bentuk kejahatan,
Senantiasa mengembangkan kebajikan, dan
membersihkan batin; inilah Ajaran Para Buddha
(Dhammapada X1V, 5)

Pada saat ini addlah kesempatan kita untuk memperingati Maghapuja. Maghapuja adalah merupakan

sdah satu dari empat hari rayadaam Agama Buddha. Empat hari raya Agama Buddhaitu adalah biladi
awal tahun, kira-kira bulan Februari diadakan upacara peringatan Maghapuja. Pada pertengahan tahun,
kira-kirabulan Me adaah peringatan Vaisakhapuja (Waisak). Dua bulan setelah peringatan Waisak, kira-
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kirabulan Juli diadakan Asalhapuja (Asadha). Kemudian tiga bulan setelah hari Asadha, kira-kira pada
bulan Oktober adalah perayaan Kathina.

Kata'Magha sesungguhnya menunjuk nama bulan dalam penanggdan di India. Bagi anak-anak sekolah
Minggu, pengertian Maghapuja sudah tidak asing lagi. Tetapi bagi kitayang mungkin baru sekai atau
duakdi hadir atau mereka yang kurang membaca buku-buku Buddhis, kurang banyak mendengar
ceramah Dhamma, maka perlu sekdi lagi pada saet ini diuraikan sekilas tentang peristiwa besar yang
terjadi padabulan Magha.

Pada jaman Sang Buddha, ketika saat purnama pada bulan Magha, beberapa waktu setelah Sang Buddha
mencapal kesucian, ada 1250 orang bhikkhu datang berkumpul tanpa diundang di tempat Sang Buddha
bersemayam. Semua bhikkhu tersebut memiliki kelebihan. Mereka semua telah mencapai kesucian
tertinggi, Arahat. Mereka semua memiliki kemampuan supranaturd yang tertinggi. Mereka semua
ditahbiskan menjadi bhikkhu oleh Sang Buddha sendiri. Tidak seperti pada jaman sekarang, para bhikkhu
ditahbiskan oleh seorang Upajjhaya dan para bhikkhu senior. Jadi, 1250 orang bhikkhu ini termasuk
murid-murid pertama Sang Buddha. Pada masalitu, bila ada orang yang berniat menjadi bhikkhu makaia
kemudian ditahbiskan dan menjaani kehidupan kebhikkhuannya dengan baik berdasarkan aturan dasar
kebhikkhuan yang diberikan oleh Sang Buddha. Sebagai aturan dasar pelaksanaan kebhikkhuan adalah
tigabat syar ddam Dhammapada X1V, 5, 6, dan 7. peraturan kebhikkhuan ini sudah dilaksanakan sgak
jaman para Buddha yang terdahulu.

Hari ini akan dibahas tentang jantung Ajaran Sang Buddhayaitu kurangi kejahatan, tambah kebajikan,
sucikan pikiran, itulah ajaran para Buddha. Pengertian 'para Buddha di sini menunjukkan bahwa Ajaran
ini bukan hanya Ajaran Sang Buddha Gautama sendiri tetapi juga semua Buddha Para Buddhayang
terdahulu, para Buddha yang sekarang, dan para Buddha yang akan datang membabarkan Ajaran yang
sama. Kurangi kejahatan, tambah kebgjikan dan sucikan pikiran. Bahkan, kalau kita memperhatikan
kepercayaan aaupun agamalain, ssmuanyatidak akan pernah mengg arkan untuk menambah keahatan,
mengurangi kebaikan serta mengacaukan pikiran. Tidak pernah! Semua agama pasti mengagjarkan kurangi
kejahatan, tambah kebgjikan dan sucikan pikiran, waaupun ada banyak cara untuk menambah kebgjikan,
mengurangi kgahatan dan menyucikan pikiran.

KURANGI KEJAHATAN

Para bhikkhu di jaman Buddha- Buddha yang lampau cukup hanya berpegangan tiga bait syair itu sgja.
Bahkan dengan sddu merenungkan kurangi kejahatan, tambah kebgjikan dan sucikan pikiran, perbuatan
para bhikkhu sudah baik, sudah hati-hati, perbuatannya sudah dijaga, ucapannya sudah dijaga, pikirannya
jugasudah dijaga. Tetapi sebagian murid Sang Buddha Gautama suka melanggar aturan dasar ini.
Pelanggaran aturan ini akan mengakibatkan meningkatnya timbunan ketamakan, kebencian dan

kegelgpan batin. Oleh karena itu, Sang Buddha menambahkan bebergpa peraturan lain. Misdnya: ketika
ada bhikkhu yang menunjukkan kesaktian atau kemampuan batinnya di depan umum. Sang Buddha
menganggap ha ini tidak pantas. Beliau kemudian mearangnya. Beliau tidak ingin umat hanya tertarik
karena kesaktian para bhikkhunya Beliau ingin umat tertarik karena kagum dengan keluhuran dan
kesempurnaan Ajaran Sang Buddha. Ada contoh lain yang menyebabkan Sang Buddha memberikan
peratuan baru. Seorang bhikkhu dahulunya telah berkeluarga. Bhikkhu tersebut kemudian tinggd di

huten, igrinya ditinggd di rumah. Isrinya sedih, sdau menangis. S istri kemudian menggak g bhikkhu
mantan suaminyatadi untuk pulang ke rumah. Sang Bhikkhu tidak ingin pulang. Setelah bertahun-tahun,
meka g idri kemudian memberikan pilihan : 9 suami boleh tinggd terus di hutan namun sang istri minta
kesempatan memperoleh keturunan. Sang bhikkhu kemudian menurut. Hamillah wanitaitu. Mdihat ha

ini, Sang Buddha memberikan peraturan bahwa seorang bhikkhu tidak diperkenankan melakukan
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hubungan seksud dengan wanita waaupun istrinya sendiri, juga tidak boleh dengan sesamajenis dan
bahkan dengan binatang pun tidak boleh.

Jadi peraturan kebhikkhuan yang ditentukan oleh Sang Buddha diberikan satu demi satu sesual dengan
kesalahan yang telah dilakukan para bhikkhu dalam kehidupan sehari-hari. Peraturan itu bukan disusun
seperti menyusun undang-undang dasar yang dibuat sebelum ada kasus pelanggaran. Peraturan yang
diberikan Sang Buddha seperti peraturan pemerintah yang dibuat setel ah ada kasus, misalnya ada kasus
penggel gpan tanah. Dengan adanya kasus penggel gpan tanah, disusunlah peraturan pemerintah yang
sesual dengan keadaan dan tentu sgja senafas dengan undang- undang dasarnya. Undang-undang dasar
Sang Buddha addah kurangi kg ahatan, tambah kebgjikan dan sucikan pikiran. Tetapi peraturannyabisa
berkembang menjadi 227 butir sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh para bhikkhu. Pokok dasar
kebhikkhuan adaah untuk memerangi ketamakan, kebencian dan kegelapan batin. Sdain itu, peraturan
ini juga berguna untuk memberikan para bhikkhu tempat yang layak di mata masyarakat. Contoh jenis
peraturan yang keduaini adaah bhikkhu jalan berjinjit, tidak pantas, dilarang. Bhikkhu bertolak
pinggang. Tidak layak. Dilarang. Dan masih banyak yang lain.

Waaupun peraturan kebhikkhuan atau Patimokkha ini dibuat sesuai dengan kesdahan bhikkhu, tetapi
induknya tetap, yaitu kurangi kejahatan, tambah kebgjikan dan sucikan pikiran. Sedangkan sebagai
seorang umat Buddha, sebagal perumah tangga, kitajugadiberi peraturan. Hanya sgja peraturan
kebhikkhuan dengan peraturan para perumah tangga tidak sama. Para umat boleh mandi sambil bersiul-
sul bahkan bernyanyi-nyanyi pun boleh, jerit-jerit juga boleh. Asa gayungnya jangan digigit. Nanti
giginyarontok semua Umat juga boleh jalan berjinjit. JAan sambil bergulung-gulung juga boleh karena
memang hanya peraturan kebhikkhuan yang mearangnya. Bukan peraturan umat. Tetapi mengurangi

ke ahatan, menambah kebgikan dan menyucikan pikiran, kita semua harus meaksanakannya, baik
sebagal bhikkhu maupun umat perumah tangga.

Bagaimanakah mengurangi kejahatan? Sgak jaman dahulu, ddam tradis Jawa dikend istilah Mo-limo.
Igtilah ini menunjukkan pada lima kata dalam bahasa Jawa yang dimulai dengan huruf ‘M, yaitu Madon -
suka mengganggu wanita, Main - suka berjudi, Madat - suka menghisap narkotik, Maling - suka mencuri,
Mendhem - suka mabuk-mabukkan. Apabila orang mampu menghindari Mo-limo, ia dapat dikatakan
orang yang mempunya kelebihan dibandingkan dengan kebanyakan orang. Itulah limaha yang perlu
dihindari menurut tradis Jawa. Daam tradis Buddhis yang muncul 2500 tahun yang ldu atau sgjak 500
tahun Sebelum Masehi, Sang Buddha sudah meletakkan dasar peraturan yang mirip Mo-limo. Peraturan
ini disebut Pancasila Buddhis yang isinya adaah berusaha untuk tidak melakukan pembunuhan - mateni.
Tidak melakukan pencurian - maling. Tidak meanggar kesusilaan - madon, tidak berbohong, dan tidak
mabuk-mabukkan - mendhem. Limahd ini adalah unsur larangan. Singkatnya, daam pengertian dasar
Agama Buddha yang dissbut mengurangi kejahatan, minima, adalah menghindari lima perbuatan sdah,
membunuh, mencuri, melanggar kesusilaan, berbohong dan mabuk - mabukkan.

Pancagla Buddhisini addah lima perbuatan yang harus dihindari, paling tidak, dikurangi sebab untuk
menghilangkannya cukup sulit, membutuhkan banyak tahap perkembangan batin. Dalam kehidupan
sehari- hari, saat kita menjatuhkan gelas hingga pecah berantakan pun sulit untuk mengakui kesalahan itu.
Kita kemudian berbohong. Melanggar peraturan lalu lintas, kita juga akan berusaha keras - ditambah
dengan kebohongan - untuk menyalahkan fihak lain bila kebetulan tertangkap polantas. Apdagi ddam
dunia perdagangan. Kebohongan telah menjadi bahasa perdagangan. Apabila sewaktu membei suatu
barang harganya Rp. 800,00 dengan basa bas akan dikatakan bahwa barang itu dahulu dibdi dengan
harga Rp. 1000,00 ketika ada orang yang sedang menawar barang itu seharga Rp. 900,00. Kebohongan
sebagal bahasa perdagangan ini dimasukkan sebagai teknik dagang. Bukan penipuan. Meskipun
mempunyai nilai karma buruk tertentu, bobotnya tidaklah seberat penipuan. Penipuan terjadi apabila ada
orang yang sudah sepakat membdi barang tertentu tetapi ketika dibungkus ditukar dengan barang lain
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yang kualitasnya lebih rendah. Itulah yang dinamakan menipu. Itu tidek boleh. oleh karenaiitu, kalau kita
tidak menukar barang seperti yang tadi telah disebutkan, sebetulnya kita sebagai seorang pedagang masih
boleh tetep berdagang. Dalam Dhamma dikatakan kurangilah kg ahatan, kalau mampu hindarilah, [ebih
baik hentikanlah! Apabila memang tidak dapat dihentikan seketika, bolehlah pelanpelan secara bertahap
diperbaiki. Misalnya sebagal nelayan, dari limasilayang digiarkan Sang Buddha, dia sudah jelas
melanggar sila pertama, melakukan pembunuhan. Akan tetapi, kalau memang belum dapat dihindari,
kerjakanlah dahulu usahaitu sambil berusaha mengumpulkan moda. Apabila suatu saat telah terkumpul
modal secukupnya maka sangat bijaksana bilaiadapat berdih usaha. Namun, selama mengerjakan
pekerjaan yang kurang sesuai itu, hendaknya iatetap menjaga kemurnian keempat silayang lain. Jangan
karenatdah medanggar sdlah satu slla kemudian dengan sengga melanggar keempat silalainnya. Jedi,
biarlah sementara terpaksa mel akukan karma buruk, namun jangan menambah karma buruk yang lain.

Sila addah usaha menghindari kgjahatan. Pelaksanaannya harus dilatih dengan sungguh-sungguh.

Sebagian umat Buddha sering tidak berani memutuskan untuk di-visudha ( = tahbis, baptis) sebagai
upasaka (umat pria) dan upasika ( umat wanita)). Alasan yang digunakan adadah karena mash seringnya
melanggar limasila. Sesungguhnya, menjadi upasaka dan upasi ka addah awva mulai bertekad

mel aksanakan Pancasila Buddhis, bukan akhir pelaksanaan Dhamma dan kemurnian sla. Waaupun kita
measih sering melanggar slatapi kalau kita telah bertekad menjadi upasaka dan upasika minima akan
selau mengingatkan kita untuk mengurangi pelanggaran limasilaitu. Berarti pula, kita telah berusaha
mengurangi ke ahatan.

TAMBAHLAH KEBAJIKAN

Agama Buddha seain memberikan tuntunan perbuatan yang hendaknya dihindari, juga menerangkan
perbuatan yang sebaknya dikerjakan. Perbuatan yang harus dihindari ini seimbang dengan perbuatan
yang harus dikerjakan. Apabila kita dianjurkan untuk menghindari pembunuhan, maka kita hendaknya
mengembangkan cinta kash, metta. Kita digarkan oleh Sang Buddha bukan hanya menghindari
membunuh nyamuk, semut, anjing, maupun kucing. Tetgpi kita hendaknya juga mau mengembangkan
cinta kash. Me epaskan burung terbang bebas, melepaskan ikan di sungai atau danau. Mungkin pula kita
melihat semut dekat lubang pembuangan air di kamar mandi, kita kemudian memindahkannya terlebih
dahulu sebelum menyiram air. Tindakan ini dilakukan agar semut tidak mati. Itu namanya addah
mengembangkan cinta kasih. Mengembangkan cinta kash yang bermakna positif adalah merupakan
lawan menghindari pembunuhan yang bermakna negatif.

Sdain menjaga agar tidak melakukan pencurian hendaknya kita juga mengembangkan watak suka
berdana. Berdana dapat dengan bermacam-macam cara, tidak harus menggunakan uang, tidak harus
materi. Berdana tenaga juga bisa Misdnya, membantu membershkan viharaitu pun sudah termasuk
berdana. Membantu orangtua di rumah juga sudah termasuk berdana. Atau mungkin kitatidak dapat
membantu orangtua mencari nafkah tetapi dengan kitatidak naka ataupun rewd, itu juga berdana. Dana
yang berarti menjaga agar orangtuatidak pusing memikirkan kenakalan kita. Memaafkan kesdlahan orang
lain jugatermasuk dana, dana bukan materi. Apabilaingin berdanamateri juga bisa. Membantu
pembangunan vihara, mencetak dan membagikan buku-buku Dhamma. 1tu adal ah beberapa cara kita
berdana. Macam-macam. Jadi bisa dana materi dan juga bisa dana yang bukan materi.

Menjaga tingkah laku agar tidak melakukan perjinahan hendaknya diimbangi dengan mengembangkan
rasa mudah puas dengan pasangan hidup kita. Karena perjinahan biasanya muncul dari rasa
ketidakpuasan pada pasangan hidup sendiri. Tidak puas dengan penampilannya yang semula cantik
menjadi jeek dimakan usa Tidak puas karena tingkah lakunya yang sudah tidak sesuai lagi. Dan, mesh
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banyak penyebab ketidakpuasan. Padaha, sumber ketidakpuasan adalah pikiran, atau tepatnya, keinginan
kita sendiri. Hargpan kita pada pasangan hidup sering jauh lebih besar daripada kenyataan. Hal inilah
yang sering menimbulkan kekecewaan. Bila memperolah kesempatan, kekecewaan kemudian
menimbulkan penydewengan. Untuk mengatas hd itu, hendaknya direnungkan bahwa semua orang padti
memiliki kekurangan dan kelebihan, termasuk kita sendiri. Oleh karenalitu, hendaknya kita seldu
mengingat kelebihan pasangan hidup kita dan mau menerimanya sebagaimana adanya. Dengan mengis
pikiran kita secara demikian, akan terhindarlah penyimpangan hati maupun badan dalam rumah tangga

K esetiaan dapat terjaga.

Menghindari kebohongan hendaknya dibarengi dengan usaha mengembangkan kegjujuran, belgar jujur,
belgar terbuka, belgar bisa menyampaikan pendapat dengan terus terang. Sikap jujur dan terus terang ini
addah modal pokok untuk berkomunikasi. Komunikas yang jujur akan sangat membantu dalam
menyelesaikan suatu masdah. Masdah rumah tangga pun sering muncul karena kurangnya komunikas.
Komunikas akan lancar gpabila masing-masing fihak sdldu berusaha mengerti bahwa semua orang

punya kelebihan dan kekurangan, karena itu jangan menutupi kebenaran! Ingatlah, bahwa binatang yang
tidak mengerti bahasa manusia pun dapat digak komunikas, gpalagi manusia. Terhambatnya komunikas
sering hanya karena kurang sabarnya satu fihak untuk memahami fihak lainnya

Usaha menghindari mabuk - mabukan dibarengi dengan mengembangkan konsentras dengan mdlatih
meditas. Meditas addah sarana tepat guna untuk mengendaikan pikiran kita. Pengenddian pikiran juga
akan menghasilkan pengendaian emos. Apabila kita belum mampu bermeditas dengan baik, kita dapat
memula konsentras dengan membaca Paritta. Pembacaan Paritta adal ah termasuk usaha menyucikan
pikiran. Hal ini dapat terjadi karena selama membaca Paritta, pikiran kita hanya terarah pada satu hdl,
kotbah Sang Buddha tentang perbuatan baik. Tidak akan terpikir untuk berbuat yang jelek. Karenaitu
tidak mabuk - mabukan hendaknya juga mel akukan meditas atau membaca Paritta atau mantra.
Mengurangi lima macam perbuatan jahat tadi dissbut dengan Pancasla Buddhis, menambah lima macam
kebajikan disebut sebagai Pancadhamma.

SUCIKAN PIKIRAN

Kemudian baris terakhir dari bait yang dibaca di awa pertemuan ini idah menyucikan pikiran. Penyucian
pikiran ini sesungguhnya menunjuk pada latihan meditas. Ada dua macam meditas yang digiarkan oleh
Sang Buddha. Meditas konsentras disebut Samatha Bhavana, sebagai dasar, kemudian dilanjutkan
dengan meditas perenungan untuk melihat hakekat hidup yang sesungguhnya disebut Vipassana
Bhavana. Hasil meditas perenungan ini akan dapat membersihkan pikiran kita secaratota dari debu
ketamakan, kebencian dan kegel gpan batin. Orang yang telah bersh batinnya dari ketiga jenis debu tadi
disebut orang yang mencapa kesucian, Arahat. Orang yang telah memiliki pikiran sudi.

Meditas bukanlah berdoa. Meditas adaah berusaha selalu menyadari segala sesuatu yang sedang kita
perbuat, ucapkan maupun pikirkan. meditas berusaha melihat dengan jel as bahwa segda suka dan duka
dalam kehidupan ini timbul karena permainan pikiran. Bila telah mengetahui segda sumber kesulitan,
maka akan lebih mudah mengenddikannya. Pengenddian pikiran secara menyeuruh itulah yang disebut
mencapal kesucian.

Tigahd inilah kalau dijdankan ddam kehidupan sehari-hari akan meningkatkan kualitas batin sebaga
seorang umat Buddha Peningkatan kondis batin ini akan menjadi merek yang tidak akan pernah
memalukan kita sebaga umat Buddha. Ketigahd ini pula yang menjadi jantung sduruh giaran Sang
Buddha. Ini pulayang dibabarkan oleh Sang Buddha ketika purnama sdhi daam bulan Magha. Inilah

yang sekarang diperingati sebaga Maghapuija.
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4. MENGHADAPI KRITIK

Mereka mencela orang yang duduk diam,
mereka mencela orang yang banyak bicara
Tidak ada seorang pun di dunia ini yang tidak dicela.
(Dhammapada XVII, 7)

Saat ini kita bersama mempegari sdah satu dari empat hari raya agama Buddhayang cukup penting
yatu hari Asadha. Sebenarnya Asadha adaah nama bulan daam penangga an yang dipergunakan di
India. Padajaman Sang Buddha ketika bulan purnama di bulan Asadha Sang Buddha untuk pertama
kainya membabarkan Dhamma kepada dunia. Pada waktu itu Sang Buddha menggarkan kepadalima
pertgpa tentang intisari Ajaran Beliau yang disebut dengan Empat Kesunyataan Mulia. Kita dapat
membayangkan betapa pentingnya saat Asadha tersebut. Bayangkan sgja andaikata Sang Buddha
waaupun telah terlahir dan telah mencapal kesucian namun Beliau tidak berkenan membabarkan
Dhammal Dunia akan tetap disdimuti oleh awan kegelgpan batin.

Kita sekarang dapat mengena agama Buddha justru karena Sang Buddha berkenan menggarkan
Dhamma. Hari ini kita dgpat mempegari dan berdiskus Dhamma adaah karena jasa besar Sang Buddha
Hampir 3000 ribu tahun yang ldu Bdiau memberikan Ajaran Luhur tentang kehidupan kepada dunia.

Di daam kehidupan sehari- hari, kita selau memiliki suatu prestas. Anak-anak sekolah mendapat rapor
bagus. Ini prestas. Saudara- saudara yang sudah bekerja memperoleh ggi. Itu juga bagian dari prestas.
Apa pun juga yang telah dilakukan dengan sebak-baiknyadi dalam kehidupan itulah prestas. 1bu-ibu
mencuci bgju, anak-anak membantu orang tuanya ada ah merupakan ha yang terbaik yang mampu
dikerjakan. Tetapi, hadl yang dikerjakan - baik oleh kitamaupun orang lain - biasanyaakan menimbulkan
pandangan umum : pujian dan kritikan. Misanya, setelah mengikuti suatu upacara sebagian orang yang
hedir dan menganggapnya baik, makaia akan memuji : "Hebeat, acaranyajugabagus." Atau anak yang
rapornya bagus dipuji ibunya : "Hebet, rapornya bagus." Masakan seorang istri setelah dicicipi oleh
suaminya dipuji, "Enak sekai masskannya" Suami yang membawakan oleh-oleh untuk itrinyadi rumah
yang telah menunggu berhari-hari dipuji istrinya : "Engkau sungguh baik. Engkau pasti sangat mencintal
saya" Kitapasti senang bila dipuji seperti itu. Jadi, bilamemperoleh pujian tidak akan menimbulkan
masalah ddam diri kita

Sebaliknya kita tidak gampang berlgpang dada untuk menerima kritikan. Misalnya dikatakan : "Upacara
hari ini sungguh jelek. Berantakan. Semrawut.” Tdingakita bisa segeramenjadi panas mendengar
kritikan semacam itu. Ketika buku rapor dibuka, kritik pun muncul : "Sungguh jelek rgpornya” Emos
kita akan naik. 1bu sudah bersusah payah memasak dikritik, "Masakannyatidak enak.” Ibu tadi akan
timbul kgengkdlan. Sudah susah susah membdikan oleh-oleh untuk istri dikritik, " Oleholeh seperti ini
sgjaharus beli dari tempat yang jauh." Emos dapat meledak! Sekarang bagaimanakah cara kita
menghadapi kritikan sesual dengan Dhamma? Dalam Anguttara Nikaya 1V, 190 telah dikelompokkan
macam-macam reeks orang yang dikritik. Sewaktu kita memperhatikan reaks-reaks yang dijelaskan
oleh Sang Buddha, tidak akan ada katalain yang dapat diucapkan sdain : " Sang Buddha memang
psikolog yang hebat sekdi.”

Kita semua pasti akan termasuk salah satu kelompok yang telah dijelaskan oleh Sang Buddha tersebut.
Diterangkan ddam Anguttara Nikaya 1V, 190 itu, resks pertama menghadapi kritikan, paing gampang,
paling sederhana add ah bila dikritik kita kemudian berlagak pilon, berlagak bodoh atau memang
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bodoh sungguh-sungguh. Contoh paling jelas ada ah bila ada seorang pengemudi yang langsung
memotong jalan tanpa memberikan tanda sebelumnya. 1a seakan tidak ingat bahwa di bel akangnya atau di
sampingnyamasih banyak terdapat kendaraan lain. Akibatnya banyak orang yang dengan gugup berusaha
menghindari tabrakan. Bila tabrakan telah dapat dihindari maka biasanya dengan geram orang itu akan
dimaki : "Hei, monyet butal" Namun s pengemudi sembrono yang diomeli tadi akan berlagak pilon,
tenang-tenang sgja, tidak mau melihat kiri maupun ke kanan, santai-santai seakan tidak terjadi apa-apa.
Itulah skap yang paing enteng menghadapi kritikan : berlagak bodoh. Atau bila orang yang dikritik
hendak menunjukkan sedikit resks dapat pulaiaberkata: "Maaf, lupa” Bilaada orang yang ditanya:
"Kengpakamu tidak pergi ke vihara?' " Sayalupa’, jawabnya singkat. Mengucapkan kata 'lupa itulah
aasan yang pading gampang. Atau kaau tidak, ia akan berlagak pilon. "Kengpa kamu tidak pergi ke
vihara?' "Adaacara gpakah di vihara?' Pokoknyaia berlagak pilon. "Bagaimanakah ini? Rapor jelek
sekdi?' laakan menjawab: "Rapor begitu sudah termasuk bagus.” Istri yang dikritik juga dapat bereaks
seperti itu. Sudah bersusah payah memasak tetapi masih dikritik: "Masakannyatidak enak” Maka
jawabnya " Sungguhkah tidak enak? Setahuku sudah enak!™ Padahad memang masakannya tidak enak.
Tetapi itulah resks spontan yang paling gampang. Suami yang hampir kel upaan membeikan hadiah

untuk istri, iamembdi barang secara sembarangan dan diberikan padaigtrinya. Bilaistrinya mengkritik:
"Barangnya kurang balk" Sang suami akan mengeak dengan bertanya: " Apakah barang seperti itu jelek?”
Inilah resks menghadapi kritikan: berlagak pilon. Inilah kelompok pertama. Kita dapat melinat dalam diri
kita sendiri bagaimanaresks kita bila menerima kritikan. Sudah beberapa kdi kita juga sudah berlagak
pilon.

Keompok kedua adaah orang yang bila dikritik, reeksnya marah-marah. Bila dikritik kita akan segera
berseru: "' Apakah hakmu mengatakan demikian?' Misanya acaranya perayaan ini kacau dan semrawtt,
ldu ada yang mengatakan "Acaranyakacau." Maka resksinya addah pertanyaan penuh emos: "Kamu
termasuk panitiaatau bukan? Bila bukan panitiamakatidak perlu banyak bicaral” Dengan penampilan
gaak serta keras tersebut membuat S pengkritik hilang semangatnya dan kita pun dapat segera terbebas
dari kritikan lainnya. Sungguh enak bila berlagak marah. Kdau dicela, "Rapornyajeek” Jawabnya
"Mama jangan sok tahu! Guru saya sgjatidak mengatakan demikian! Mamatidak berhak mengatakan hal
itu." kritikan, "Masakanmu tidak enak." Mendapat reakd, "Ibuku dahulu maah memuji bahwa
masakanku enak! Kamu memang tidak tahu selera masakan, kamu tidak berhak mengkritik saya" Dicda
dengan, "Oleh-olehmu jelek." Dijawab: "Dasar seleramu rendah. Kamu memang tidak sebanding dengan
saya" Inilahkelompok kedua.

Kelompok ketiga lain lagi. Jkalau kita dikritik orang, kita.cari teman. Hdl ini jugaumum sekali.
"Mengapa acara hari ini sangat kacau?' Dijawab: "Kamu belum tahu kaau tahun lau acaranyalebih
kacau lagl." Kitacari teman. "Rapormu sungguh jelek.” Adayang lebih jelek daripadaini, Ma"
"Masakanmu tidak enak." Dibantah: "Kemarin masakannya lebih tidak enak, kenapa kamu tidak protes.”
"Oleh-olehnyatidak bagus' "Biasanya kamu mendapat yang lebih jelek dari ini jugatidak pernah banyak
komentar!" Kita sdlau berusaha mencari teman supaya kita terbebas dari kritikan.

Keompok keempat daam menghadapi kritikan lain lagi resksinya. Jenisini sungguh hebat. Jurusnya,
cuek bebek, tidak perduli apapun yang dikatakan orang lain. ‘upacaraini jelek.' Ditanggapi dengan satu
kata sga 'Biarin!' Dan lebih parah, lain kali kesalahan itu diulang kembali. 'Rapormu jelek.’ 'Jelek?

Tidak apa-gpa.’ Orang jenisini modanya hanya satu sgja Pokoknya cuek, jaan terus, tidak perduli segaa
kata dan nasehat orang lain.

Jadi, dalam menghadapi kritikan terkadang kita berusaha unjuk kemarahan, kadang kda kita bersakap
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cuek, tetapi kitajugabisangambek atau patah arang. Inilah kelompok kelima. '‘Upacaranya jelek’
Ditanggapi dengan wajah sinis sambil berkata: 'Y a sudah, lain kali sayatidak akan membantu lagi.’
Sebenarnya perbuatannya ah yang dikritik, hasl kerjanyayang dikritik tidak bagus, tetapi jawabannya

lain. Skap ini jeas-jdas kdiru. Seharusnya dia memperbaiki diri, bukan maah tidak mau ke vihara
'Mengapa kamu terlambat datang ke vihara? "Y a sudahlah. Lain kali sayatidak datang lagi.’ Ini namanya
ngambek, tidak memperbaiki suasana malahan ngawur. '‘Rapornya jelek.’ 'Y a sudah, lain kali sayatidak
akan berangkat ke sekolah lagi. Maas, dikritik terus.' 'Masakannyatidak enak.' 'Y a sudah, sayatidak akan
memasak lagi.' Begitulah jawaban keras tipe orang yang suka ngambek.

Dari beberapajenis reaks menghadapi kritikan yang telah disebutkan tadi, skap manakah yang paing
sering kita lakukan? Jangan-jangan malah semua sering kita kerjakan? Saudara, peringatan-peringatan
hari raya agama Buddha sebenarnya ditujukan untuk mengingatkan kita akan keluhuran pribadi Sang
Buddha. Pribadi Sang Buddhaitu sungguh luar biasa. Sdlah satunya addah skap Beliau ddam
menghadapi kritikan.

Peraturan kebhikkhuan berbeda dengan peraturan yang para umeat lakukan. Para umat biasa cukup
melaksanakan Pancasila Buddhis atau limasila: menghindari pembunuhan, pencurian, pelanggaran
kesusilaan, kebohongan serta mabuk - mabukkan. Pada hari-hari tertentu, misdnyatanggd satu dan lima
belas menurut penanggaan bulan (Imlek), umat dapat melaksanakan Atthasila atau delgpan sila, yaitu
limaslayang telah disebutkan di atas dengan ditambah berpuasa setelah jam 12 siang, tidak mengenakan
perhiasan maupun wangi-wangian, sertatidak duduk atau berbaring di tempat yang mewah.

Para bhikkhu memiliki 227 peraturan. Peraturan yang sedemikian banyak hampir semuanya muncul
karena adanya kritikan para umat. Misalnya umat melihat seorang bhikkhu yang sedang bersiul-sul.
Umat segera menyampaikan kritik dan rasa keberatannya kepada Sang Buddha: 'Sungguh tidak pantas
untuk bhikkhu bersul' Daam menghadapi kritikan semacam ini resks Sang Buddha tidak negatif seperti
yang telah disebutkan di atas. Bdiau justru menanggapi kritikan dengan penuh pengertian. Dengan
kekuatan batinNya, Sang Buddha dapat mengerti bahwa memang benar ada seorang bhikkhu yang bersiul.
Kemudian Beliau merumuskan sebuah peraturan baru. 'Mula sekarang para bhikkhu tidak diperbolehkan
bersul.' Ada hd lain. Ketika umat meihat para bhikkhu suka berenang di sungai maupun di danau para
umat kemudian mengkritik: 'Sungguh tidak pantas bagi para bhikkhu untuk berenang.’ Kemudian setelah
menganalisa kebenaran kritikan para umat tersebut, Sang Buddha merumuskan sebuah peraturan: ‘Mula
sekarang para bhikkhu tidak diperkenankan untuk berenang.'

Ada sebuah cerita yang menarik di jaman Sang Buddha. Pada waktu itu, terdapatlah seorang saudagar
yang kayaraya. Diaingin menguji gpakah di daratan India masih ada para pertapa yang sakti. lajuga
ingin mengetahui apakah mash ada pertgpa yang telah mencgpa kesucian dan melaih meditas dengan
baik sertatekun. Oleh karenaitu, sebagal ujian kemampuan para pertapa ia menggantungkan sebuah
mangkok emas di sebatang bambu kecil yang tinggi. Bambu tadi dioles minyak seperti kdau jaman
sekarang pada lomba panjat pinang berhadiah. Hanya sgja pada waktu itu ia menggunakan sebatang
bambu kecil dengan mangkok emas di ujungnya. Pedagang yang kayaraya ini mengatakan: 'Saya hendak
meliha pertgpa atau bhikkhu manakah yang mampu mengambil mangkok emas itu? layang berhasl
mengambilnya adaah pertapa yang sungguh sakti dan suci." Karena mangkoknyaterbuat dari emas,
banyak pertapa yang berusaha memanjatnya. Namun karena bambunyallicin dan juga kecil, maka hampir
tidak mungkin ada yang mencapa ujungnya, gpaagi mengambil mangkok emasnya. Sampai tengah hari
measih belum ada orang yang mampu mengambil mangkok emas tersebut. Tetapi di antara kerumunan
para penonton lomba terdapatlah seorang bhikkhu murid Sang Buddha yang telah memiliki kesaktian.
Méelihat cara para pesertalomba berusaha memanjat batang bambu, bhikkhu itu ingin ikut lomba pula
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Setelah tiba gilirannya maka dengan kesaktiannyaia memerintahkan batang bambu itu untuk meengkung
ke bawah. Setdlah batang bambu itu melengkung, ia dengan santainya mengambil mangkok emasitu.
Semua orang kagum dan bertepuk tangan, termasuk pedagangnya tadi. Mereka ssmuamemuji kehebatan
murid Sang Buddha. Mereka baru percaya bahwa memang murid Sang Buddha telah mdatih meditas
dengan bak, memiliki kesaktian yang luar biasa dan jugatelah mencagpa kesucian. mereka sungguh baru
percaya akan hd itu. Segera kata pujian menyebar ke seluruh kota. Semua kagum dengan Sang Buddha
dan paramuridNya. Namun ketika Sang Buddha mendengar hdl itu, Beliau maahan merumuskan sebuah
peraturan baru: 'Mula hari ini para bhikkhu tidak diperkenankan menunjukkan kesaktiannya." Peraturan
itu dibuat untuk menghindarkan kelompok umat yang hanya tertarik pada kesaktian para bhikkhu. Umat
hendaknya tertarik karena keluhuran Ajaran Sang Buddha. Inilah bebergpa contoh skap Sang Buddha
yang sungguh bijaksana dalam menghadapi kritikan.

Oleh karenaitu, kaau kita mengingat kehidupan Sang Buddha, kita akan dapat melihat cara Sang Buddha
menghadapi kritikan dengan bijaksana. Sangat berbeda dengan skap-skap yang telah disebutkan dalam
Angutara Nikaya |V, 190 tadi. Skap negatif menghadapi kritikan memang lgim bagi orang yang belum
mengend agama Buddha. Tetapi bagaimanakah skap kita menghadapi kritikan setelah kita mengend
agama Buddha?

Sang Buddha suatu ketika pernah ditanya oleh salah seorang siswalNya: '‘Bagaimanakah skap kita bila ada
orang memuji? Mungkin iamemuji Ajaran Sang Buddha yang sedemikian [uhur.' Sang Buddha
memberikan pengarahan bahwa hendaknya menghadapi pujian semacam itu kita harus memiliki batin

yang tenang. Bilakita terlalu senang dengan pujian maka akan sulit bagi kita untuk membedakan gpakah
pujian itu sungguh-sungguh ataukah palsu. Kadau itu hanyadah pujian pasu, kita dapat menanggapinya
dengan: 'Maaf, hd itu tidaklah seperti yang dikatakan tadi." Sebaiknya bila memang pujian itu sungguh-
sungguh, maka kita dgpat menjawab: ‘Memang demikianlah kenyataannya.’

Sebaliknya bagaimana sikap kita bila dikritik? Sang Buddha juga mengarahkan agar kita hendaknya
jangan cepat-cepat emod. Kadau kitaemos maka kita akan sulit membedakan kritikan itu sebagal usaha
menjatuhkan mental kita ataukah usaha untuk memperbaiki prestas kita. Akibatnya, kritikan orang yang
berniat baik maah kitatolak. Kita berarti akan kehilangan kesempatan untuk memperbaiki diri. Oleh
karena itu, apabila mendapat kritikan yang membangun kita dapat mengatakan: Terimakash, sayaakan
terus berusaha memperbaiki prestas.’ Namun bila kita mendapat kritikan yang tujuannya menjatuhkan
mental kita maka kita dapat menanggapi: 'Maaf, kenyataan sesungguhnya tidak seburuk yang tadi
dikatakan.' Inilah seharusnya skap kita sebagai umat Buddha, tahan terhadap pujian serta tahan terhadap
kritikan. Seharusnya kita bahagia kalau mendapatkan banyak kritikan. Namun kebanyakan orang hanya
senang memperoleh pujian, tidak suka bila mandapat kritikan. Padaha, memperoleh kritikan adalah sama
dengan memperoleh perhatian. Kadang- kadang waaupun kritikan itu kelihatannya sepel e tetapi
sebenarnya orang itu telah memperhatikan kita. Hanya sgja cara memperhatikannya yang mungkin agak
kasar, misalnya 'Kancing bgjumu tidak rapi, seperti anak kecil sga’ Biladiambil nilai postifnya berarti
diasampa memperhatikan urusan kancing bgu kitajuga. Coba bayangkan bila kancing bgju kita tidak
rapi dan kemudian kita pergi ke pesta. Mau nanti jadinya.

Dahulu ada seorang guru yang sangat gadak. lamemeihara kumis yang lebat. Suatu pagi, sehabis minum
susu segar diaterburu-buru berangkat ke kantor. latidak menyadari bahwa kumisnya yang lebat itu masih
berlepotan susu segar, putih warnanya. Tidak ada orang yang berani mengkritiknya. Dengan tenang ia
masuk ke kelas untuk menggar. Semua murid berusaha menahan tawamereka, gpdagi paramuridnya
memang naka-nakal. Semuanya tertawa cekikikan bila ia sedang membe akangi kelas, tetapi tetap tidak
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ada seorangpun yang berani memberitahukan ketidakberesan ini kepadanya. Padahd bila ada orang yang
mau mengkritiknya, berarti ada orang yang mau memperhatikannya pula. Sebetulnya hanya dengan satu
kai usapan ringan sgja maka masalah di kumisnya akan bered! Jadi, sekali lagi, orang yang mengkritik
kita sesungguhnya iatelah memperhatikan kita walaupun dengan carayang agak kurang halus. Oleh
karena itu, tanggapilah kritikan yang kita terima secara positif. Tanggapilah kritikan itu sebagal perhatian
orang kepada kita. Kemudian, seperti yang telah dicontohkan oleh Sang Buddha, renungkanlah sendiri
gpakah kritikan itu memang benar? Apakah memang skap kita salah sehingga dia mengkritik kita? Kalau
memang kita salah dan kritikannya benar, kita harus bertekad: 'Saya akan berusaha memperbaiki diri
saya.

Jadi, gpabila kitamendapat kritikan: 'Upacaranya semrawut’, kita herus merenungkannya dahulu. Bila
memang demikian, kita hendaknya menjawab: Terima kasih, saya akan berusaha memperbaikinya'
Jangan kita berlagak pilon, jangan ngambek, jangan marah dan jangan emos. Kita harus memperbaiki
segaa kekurangan kita. 'Rapormu jelek’ Tanggapilah dengan kata- katar "Jelek di bagian mana? Akan saya
perbaiki di masa mendatang.' 'Masakanmu tidak enak.' 'Tidak enaknya bagamana? Kaau terlau asin,
atau terldu manis, akan sayatambahi bumbu yang lain.' 'Oleh-olehmu tidak baik.' Kita harus
merenungkan kembai bahwa kita mungkin belum mengerti seleranya. Dengan demikian, maka segaa
macam Kritikan yang kita terima dapat kita gunakan untuk meningkatkan kualitas kehidupan kita. Jadi,
kalau gaya bahasa kita dikritik, tingkah laku kita dikritik, sebetulnya teman yang mengkritik itu
menginginkan agar kita dapat lebih baik daripada saet ini. Bilatidak ada orang yang berani memberikan
kritikan kepada kita, gpakah berarti kitatelah sempurna? Justru makin sulit kehidupan kita nantinyal

Sebuah contoh lagi, misanyakita memiliki seorang anak. Anak itu sangat dimanja. Anak yang dimanja
berarti anak yang tidak pernah dikritik orangtuanya. Apabila diabesar nantinya, ia akan hidup dalam
penderitaan. Begitu dia menjumpa orang yang mengkritiknya, dialangsung mengdami stress, menangis.
Apabilatidak tercgpa keinginannya, dia stress, menangis. Tetgpi bila anak tidak dimanja, dia dikritik jika
bersdah. Merusak barang, dilarang. Berlarian di tempat yang licin dilarang... maka dia akan menjadi anak
yang tabah menghadapi kesulitan hidup. Sesungguhnya, dalam kehidupan kita, bila kita berbicara akan
dicela, kita diam pun akan dicela. Tidak ada seorang pun yang terbebas dari celaan!

Satu contoh lagi. Pada setigp hari Minggu kita pergi ke vihara. Daam pikiran kita, ha itu adalah termasuk
perbuatan baik. Tetapi orang dapat menganggapnya sebagal perbuatan yang tidak baik. ‘Mengapa hari
Minggu harus ke vihara? Bukankah lebih enak ke luar kota untuk acara keluarga. Kenapa pula harus
bersibuk-sbuk di vihara? Lebih baik di rumah menyakskan saran televis! Bukankah kitatelah ldah
sdlama 6 hari kerja, sekarang hari Minggu sebaiknyadi rumah sgja, santai-santai bersama keluarga.’ Kita
ada kemungkinan memperoleh kritikan semacam itu. Sebdiknya bila kita pada hari Minggu tetap tinggd

di rumah maka orang lain akan memberikan kritikannya pula: 'Kengpa hari Minggu tingga dalam rumah?
Pergilah ke vihara, manfaatkanlah waktu dengan belgar dan melaksanakan Ajaran Sang Buddha.' Sekdi
lagi kitaterkenakritikan. Itulah sebabnya Sang Buddha mengatakan bahwa jika kita diam akan dikritik,
berbicara pun akan dikritik. Tidak akan ada orang yang terbebas dari kritikan.

Oleh karenaitu, dalam menghadapi kritikan yang terpenting addah skap batin kita. Kita harus Sap
menghadapi kritikan. Kita hendaknyajuga mampu berskap netrd terhadap kritikan. Tumbuhkanlah
dalam perenungan kita bahwa orang yang mengkritik kita sesungguhnya adalah orang yang
memperhatikan kita. Kemudian hendaknya kita juga mampu memisahkan antara kritik yang membangun
atau menghancurkan. Jadi, bila kita dikritik: 'Sering pergi ke vihara agar tampak suci,kan? Ini addah
kritikan yang tidak benar. Bila dikritik: 'Kengpa harus pergi ke vihara? Berjudi sgalebih bermanfaat.’ Ini
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jugamerupakan kritikan yang tidak sehat. Biarkan sgja. Sebaliknya, bila ada orang yang mengatakan:
'Mengapa kamu berjudi? Lebih bermanfaat kalau pergi ke vihara' Kritikan ini sebaiknya kitaikuti. Jadi
kita harus mampu memilahmilah sendiri.

Dengan demikian, hendaknya kita jangan takut dikritik, tetapi jugajangan semua kritikan yang kitaterima
kemudian kita ikuti. Dengarkanlah dahulu, renungkaniah dahulu. Bila kritikan itu membawa manfaet,
gunakanlah kritikan itu untuk mengubah skap hidup kita. Tetapi bilakritikan itu tidek bermanfaat,
lupakanlah kritikan itu sebagal angin ldu, kemudian buktikanlah bahwa kita tidak sgelek yang

dikritikkan tadi.

5. BERDANA DENGAN PENGERTIAN

Berdana dan melaksanakan Dhamma adalah Berkah Utama

Saat ini akan dijelaskan tentang Sangha Dana, atau mempersembahkan dana kepada anggota Sangha
diluar masaKathina

Waaupun saat tersebut sudah tidak lagi di bulan Kathina tetapi bukan berarti perbuatan baik yang akan
dilakukan kemudian menjadi kecil manfaatnya. Sebagal gambaran, kita akan meihat permainan bulu
tangkis. Dalam permainan ini ada beberapa peraturan dasar yang harus kita patuhi. Ada garisnya, ada
cocknya, ada pemainnya, ada raket, kemudian pakaiannya pun khusus. Kitatidak dapat membayangkan
andakata permainan bulu tangkisini tidak mempergunakan cock melankan mempergunakan bola bekd,
misdnya Bagaimana bila bolanya di-smash dan kena kepaalawan main, pasti benjol! Bola beke untuk
bulu tangkis tidak akan cocok. Atau mungkin kita bisa membayangkan bulu tangkis dengan
mempergunakan cock tetapi bulunyatinggd satu helai. Jadi kaau dipukul muntir-muntir. Tidak mungkin
dipaka. Kita juga bisa tahu bahwa para pemain bulu tangkis membutuhkan pakaian tertentu, celana
pendek dan kaos. Bayangkan sgja bila kita sekarang bermain bulu tangkis dengan mengenakan jas. Juga
tidak mungkin, memang bukan pada tempatnya. Demikianlah ibarat bermain bulu tangkis demikian pula
berdana. Kdau kita mdihat permainan bulu tangkis ada yang memukul dan ada pula yang menerima,
pukul lagi, terimalagi, konsep berdana juga sama, ada yang memberi dan adayang menerima. Tapi S
penerimatidak hanya menerima sga meankan juga diumpan kembadli, terimalagi- umpan lagi, demikian
seterusnya. Karena seperti bulu tangkis yang membutuhkan bebergpa aturan, maka berdanapun untuk
mencapal nilal puncak, mencapai point tinggi, juga membutuhkan peraturan ataupun persyaratan.
Persyaratan pertama, daam mempersembahkan dana kita hendaknya juga memperhatikan barang yang
hendak didanakan. Barang yang kita persembahkan hendaknya bar ang yang ber sih. Pengertian '‘bersh’
disni bukan berarti barang yang steril, misanya piring yang digterilkan. '‘Barang bersh' artinya kita
mempersembahkan barang yang didapatkan dari perbuatan atau usaha yang baik, bukan dari mencuri
maupun merampok. Namun sering muncul pertanyaan bagaimana kalau ada orang yang menjadi
perampok budiman, merampoki orang kaya kemudian hasiinya dibagikan kepada orang yang miskin.
Apakah perbuatan ini juga termasuk berdana? Sebenarnya perbuatan ini dapat dimasukkan sebagai
berdana tetapi berdana yang tidak sehat. Kdau ibarat bulu tangkis tadi cocknya bulunya cuma satu hda,
bisa dipergunakan untuk bermain, tetapi bila dipukul akan muntir, tidek karuan dan membingungkan. Jedi
orang yang berdana bingung dan S penerima dana juga bingung. Dana dengan cara sebagai perampok
budiman akan menghasilkan buah yang kecil. Ha ini disebabkan karena barang yang didanakan didapat
dari tindakan yang tidak benar. Akan jauh lebih baik bila kita berdana dengan barang yang bersih, barang
yang kita dapatkan dari hasil keringat kita sendiri. Barang hasil perjuangan kita sendiri inilah yang
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memiliki nilal tinggi sekdi. Oleh karenaiitu, umat hendaknya mempersgpkan persembahan dana Kathina
ini dengan matang. mempersigpkan diri jauh sebelum bulan Kathina datang. Menyiapkan diri dengan
menabung setigp hari sebagian penghasilannya sehingga bila telah tiba hari Kathing, tabungan dibuka dan
dipersembahkan.

Ada sebuah ceritadari negara Buddhis, Thailand. Di Thailand para bhikkhu biasanya setigp pagi keluar
vihara untuk memberi kesempatan umat berbuat baik dengan mempersembahkan dana makan. Kegiatan
ini disebut Pindapatta. Padawaktu Pindapatta para bhikkhu berjalan perlahan sambil membawa
mangkuk melewati tempat-tempat umum, kampung dan pasar. Pada suatu saat perneh terjadi seorang
bhikkhu yang sedang berjalan membawa mangkuknya. lamdihat di pinggir sebuah jembatan ada seorang
pengemis yang sedang duduk. Pengemis itu memang setigp hari kerjanya duduk di Stu. Mengemis.
Namun diatidak pernah mengemis kepada para bhikkhu. Suatu hari pengemisini hendak
mempersembahkan dana makan berupa nasi bungkus kepada bhikkhu tersebut. S bhikkhu kaget dan
berusaha menghindari 9 pengemis. S bhikkhu berpikir bahwa g pengemisini sudah sulit hidupnya
karenaitu tidak perlu mempersembahkan dana makan kepadanya. Akan tetapi, S pengemis maah
meratap dan bertanya apakah ia sebaga pengemis miskin tidak diberi kesempatan berbuat baik?
Mendengar kata-katas pengemis, sang bhikkhu timbullah heti welas asihnya dan diterimaah
persembahan dana makan dari 9 pengemis. Ternyata, S pengemis memang telah bertekad bahwa
sebagian dari jumlah uang yang diterimanya pada pagi itu akan dipersembahkan kepada bhikkhu. Dana
semacam ini dapat dikelompokkan sebagal dana yang bersih. Danayang bersh ini bila diibaratkan
dengan cock bulu tangkis tadi addah bagaikan cock yang baru, mulus, timbangannya cocok, tidak oleng-
oleng kemana-mana. Oleh karena dana yang diberikan ini betul-betul mulus, murni dari hagl dirinya
sendiiri.

Persyaratan kedua, barangnya baik . Barang baik adalah barang yang tidak rusak sehingga dapat
dipergunakan sesual dengan tujuannya. Misalnya, kita sekarang bekerja keras karena mengetahui bahwa
besok pagi akan mempersembahkan dana makan kepada para bhikkhu. Dengan hasil yang telah
dikumpulkan, kita mempersigpkan makanan, tapi barangnya tidak baik, misalnya makanan yang sudah
bas. Hal itu termasuk barang yang bersih tetapi bukan barang baik. Keadaan itu ibarat sebuah cock
dengan timbangan baik, tetapi bulunya sudah kusut tidak karuan karena terkena banyak smash.

Sdlain barang bersih, barang baik, persyaratan ketiga adaah barang layak. Barang layak artinyaaddah
barang yang sesual dengan S penerima. Pantas. Janganlah kita mempersembahkan sisir rambut kepada
para bhikkhu. Sisir baru yang dibdi dengan uang hasil kerjaddam hd ini memang barang yang bersh

dan bak tetapi tidak sesual untuk dipergunakan para bhikkhu. Begitu pula dengan mempersembahkan
dana sepatu kepada para bhikkhu, tidak layak, tidak pantas. Barang-barang semacam ini addah barang
yang tidak sesua.

Oleh karena itu, sebelum kita mempersembahkan dana, hendaknya kita renungkan terlebih dahulu gpakah
barang yang kita persembahkan itu telah sesual untuk para bhikkhu ataukah kurang sesuai. Sesungguhnya
para bhikkhu hanya membutuhkan empat kebutuhan pokok sgja yaitu sandang, pangan, papan dan obat-
obatan. Tidak ada yang lain. Sandang atau pakaian untuk para bhikkhu hanyaah satu set jubah. Pangan
atau makanan yang diperlukan oleh para bhikkhu juga agek terbatas, terbatas waktu makannya. Para
bhikkhu paling banyak sehari hanya makan dua kdi sgja sebelum tengah hari. Setelah jam 12 sang, para
bhikkhu berpuasa, tidak makan lagi, minum pun terbatas jenisnya. Papan atau tempat tinggd untuk para
bhikkhu biasanya berupa vihara atau untuk beberapa waktu dapat tinggd di rumah yang disediakan oleh
umat. Obat-obatan untuk para bhikkhu biasanya jugatelah banyak tersediadi vihara. Keadaan ini kadang
membuat para umat berpikir, bagaimana umat dapat ber-pindapatta, padaha umat sering baru mempunya
waktu ke vihara setdiah jam 12 sang. Kemudian umat juga mdihat bahwa para bhikkhu telah memiliki
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cukup sandang, pangan, dan papan atau tempat tinggal, serta obat-obatan di vihara. Sedangkan kebutuhan
para bhikkhu hanyalah empat sgja, dan kebutuhan ini pun tidak sdlau diperlukan setigp saat, kecudi
kebutuhan pangan. Oleh karena itu, kemudian umat mewujudkan empat kebutuhan pokok, sandang,
pangan, papan dan obat-obatan ini dalam bentuk materi penggantinya atau dalam bentuk uang.
Persembahan empat kebutuhan pokok dalam bentuk uang ini kemudian dimasukkan ke dalam amplop.
Namun, waaupun pada waktu itu yang dipersembahkan adaah uang hendaknya daam pikiran kita tetap
merenungkan bahwa kita berdana empat kebutuhan pokok yaitu, sandang, pangan, papan dan obat-obatan
seharga nila nomind uang yang dipersembahkan. Dengan mengingat hukum sebab dan akibat bahwa
sesual dengan benih yang ditanam demikian pula buah yang akan dipetik, persembahan dana empat
kebutuhan pokok itu akan dapat membuahkan kebahagiaan dalam bentuk kecukupan empat kebutuhan
pokok dalam kehidupan kita. Sandangnya banyak macam, makanannya berlimpah ruah, tempat tinggalnya
lebih dari satu, fasilitas obat- obatan lengkap, dapat berobat kemana- mana.

Berbicara tentang barang yang kita berikan kaau ibarat bulutangkis tadi adalah bolanya, maka disamping
itu, bulutangkis juga perlu memperhatikan ketepatan waktu. Waktu memukul bola hendaknya dilakukan
bila bola sudah datang, jangan bolanya masih dipegang musuh, kita sudah memukulnya, ketika bola
datang kita malah diam tidak bergerak. Hal ini sdlah. Jadi, waktu atau saat memukul ini penting.

Demikian pula, kapankah waktu kita berdana? Seger a dilak sanakan, adaah merupakan persyaratan yang
keempat. Apabila pikiran baik kitamuncul, pada saat itu juga segera kerjakanlah. Jkaau kitamenunda
mengerjakan suatu perbuatan baik maka ada kemungkinan kita malahan membatalkan niat melakukan
perbuatan baik itu, pikiran memang mudah berubah. Pikiran yang baik bila diproses secara lambeat
madahan hadinya kitatidak jadi melakukan perbuatan apa-apa. Oleh karena itu, kapankah kita melakukan
perbuatan baik? Pada saat terpikir, pada saat itu jugal Tidak perlu menunggu waktu lagi. Misanya, kita
akan berdana kepada para bhikkhu, tidak perlu menunggu nanti hari Kathina tahun depan sgja. Kaau kita
measih hidup. Kaau sudah meningga ? Hilanglah kesempatan kita berbuat baik. Kitajugatidak perlu
menunggu jumlah bhikkhu yang hadir genap sembilan orang. Kaau bhikkhunya tidka datang semua?

Atau kita harus menunggu kaau jumlah bhikkhunya mencapa empat orang karenajumlah itulah yang
dapat disebut dengan Sangha. Itupun pendapat yang salah. Biarlah, seadanya bhikkhu sgja. Justru bukan
jumlah bhikkhu yang perlu kita pikirkan tetapi menjaga kondis pikiran kita ager tetap memiliki niat baik
itulah yang penting. Oleh karenaitu, bila pikiran baik muncul, segera kerjakanlah.

Daam kehidupan sehari-hari, sering muncul keinginan berdana tetapi jarang menjumpai bhikkhu.
Kesaulitan ini dapat diatas dengan cara mempersiapkan di rumah sebuah kotak dana terkunci. Anak kunci
kotak ini dapat dititipkan pada seorang bhikkhu atau di vihara, misalnya. Jadi begitu timbul pikiran baik
segera masukkan uang ke kotak danatadi. Perbuatan ini dapat kita ulang setigp saet. Bilatelah dirasa
cukup dan masanya pun telah tiba, bolehlah kotak danatadi dibuka dan isinya diserahkan ke vihara.
Beres. Oleh karenalitu, dalam berbuat kebaikan, hendaknya barangnya baik, bersih, sesuai, kemudian
waktunya pun hendaknya segera dilaksanakan.

Sebagai persyaratan kelima, persembahan hendaknya sering dilakukan. Artinya bukan berdana sekali
seumur hidup dalam jumlah sebesar-besarnya kemudian tidak pernah melaksanakannyalagi. Itu keiru.
Contohnya, seseorang melaksanakan pelepasan satwa sgfumlah 1000 ekor burung tetgpi kemudian seumur
hidup sudah tidak pernah dilakukannyalagi. Skap ini juga kurang tepat, hd ini berarti orang hanya
mempunyai pikiran dan perbuatan baik sekdi itu sga Daam pengertian agama Buddha kita hendaknya
sering memberi kondis pikiran dan perbuatan kita untuk melakukan kebaikan. Jadi, kalau memang kita
telah bertekad dalam satu tahun akan membebaskan makhluk sebanyak seribu ekor, maka cobaah dibagi
menjadi 20 kali meepas, misalnya; jadi setigp kai melepas sekitar 50 ekor. Dengan demikian, pikiran

akan terkondis untuk lebih sering berbuat baik. Jadi sering-seringlah untuk melakukan kebakan seperti
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badminton yang tidak gampang turun bolanya karena para pemainnya trampil mengolah bola. Itu baru
permainan menarik. Tapi gpabilabaru sekadi pukul kemudian bolanya sudah jatuh, dipukul lagi, jatuh lagi.
Sungguh permainan yang tidak menarik. Ha itu sama dengan orang yang setahun sekai baru berbuat
baik, kurang besar manfaet bagi dirinya

Apabila kita telah dapat melaksanakan dana secara rutin, maka hendaknya kita berdana dengan pikiran
yang baik . Pikiran yang baik adaah persyaratan keenam. Diibaratkan pakaian orang bermain badminton
harus bercelana pendek dan memakai kaos olah raga. Sulit dibayangkan bila seseorang hanya memakai
salah satu dari pakaian perlengkapan bermain badminton tadi. Hanya pakal celana tanpa bgju atau
mengenakan bgu tanpa cdana.... Pikiran yang bak ini adalah pikiran bahagia pada saét kita

memper siapkan, memper sembahkan dan setelah memper sembahkan dana. Ada sebuah ceritatentang
orang yang berdana. Hatinya senang ketika sedang mempersigpkan dana. Pada waktu mempersembahkan
dana, iamash merasa senang, namun setelah mempersembahkan danatimbullah penyesalan. Kondis
pikiran ini akan membuahkan kelahiran kembali sebagai anak orang kaya. Sgjak kecil banyak harta
dimilikinya. Kondis kebahagian ini berlangsung sampal dengan ia dewasa. Akan tetapi, di masatuanyaia
jauh miskin. Penderitaan di hari tuaiini adaah buah penyesd annya setelah mempersembahkan danatedi.
Sebaliknya, ada orang pada awalnya merasa tidak senang melakukan perbuatan baik. Pada waktu
mempersembahkan dana juga memiliki pikiran yang kurang smpatik. Namun, setelah mempersembahkan
danaia merasakan kebahagiaan. Apakah buah karma pikiran semacam ini? Apabilaiaterlahir kembali
maka dimasa kecilnyaia menderita; pada usa dewasa ia juga mash menderita namun dihari tuanyaia
akan berbahagia. Jadi kondiis pikiran sebelum mempersembahkan dana mewakili keadaan kitadi masa
kecil dalam kehidupan yang akan datang. Kondis pikiran ketika mempersembahkan dana mewakili usa
dewasa. Kondis pikiran setelah mempersembahkan dana mewakili usatua Oleh karenaitu, sgak kecil,
dewasa, sampai tua bahkan seumur hidup kita akan bahagia bila pada waktu mempersigpkan,
mempersembahkan dan setelah mempersembahkan dana pikiran kita selau berbahagia.

Kembdi tentang perumpamaan permainan bulu tangkis. Ddam permainan ini dibutuhkan para pemain.
Para pemain hendaknya telah mengetahui aturan mainnya. Dengan mengikuti aturan main bulu tangkis
maka permainan akan tertib, tidak kacau. Begitu pula ddam berdana, s pemberi dan s penerima
hendaknyamempunya kemoraan sila yang sama, minima Pancasila Buddhis. Oleh karenaiitu, masadah
tentang perampok budiman di atas addah seperti permainan bulu tangkis yang tidak sembang pemainnya.
Seperti orang yang pandal badminton melawan orang yang baru sgja belgar. Pusing. Demikian pula
perampok yang mempersembahkan hasil rampokannya untuk vihara.

Begitu pula bila seorang wanita tuna susila mempersembahkan dana. Dana yang dipersembahkan
diperoleh dari perbuatan yang melanggar sila. Memang danaitu masih tetgp dapat diterima, sebab bila
tidak diterima, kapan lagi mereka memiliki kesempatan berbuat baik dan memperbaiki keadaan®? Jadi
walaupun orang yang diberi dan yang memberi ini tidak seimbang, tetapi tetap, tetap bisa membawa
manfaat. Seperti orang main badminton yang satu mengenakan jas sedangkan pemain yang lainnya
mengenakan pakaian olah raga. Juga tidak apa-apa, masih tetap bisa bermain, hanya sgatidak sembang.
Oleh karena itu, sebaiknya sebelum berdana kita memohon sila terlebih dahulu, minimad Pancesila
Buddhis. Waaupun di luar gerbang Viharaini kitatedlah meanggar salah satu sila atau bahkan kelima-
limanya, tetapi kalau di daam kompleks Vihara hendaknya kemora an kita diperbaiki. Caranya adaah
dengan memohon tuntunan Pancasila Buddhis yang terdiri dari tekad untuk tidak melakukan
pembunuhan, pencurian, pelanggaran kesusilaan, bohong dan mabuk-mabukkan. Dengan menjaankan
tuntunan itu, minima selama daam kompleks Vihara kemoraan kitamenjadi Iebih baik. Sehingga antara
fihak yang memberi dan yang diberi sudah sembang kemordannya Hd ini akan memperbesar manfaat
dan buah kebjikannya. Permainan badmintonnya akan enak dinikmati. Para umat memberi, para bhikkhu
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pun memberi. Para umat memberikan materi yang diperoleh dari bekerja keras daam masyarakat.
Sedangkan para bhikkhu memberikan buah kebgjikan yang besar kepada para umat yaitu dengan cara
pengolahan diri sesua Ajaran Sang Buddha, pelaksanaan kemoraan dengan sebaik-baikknya. Sehingga
para umat benar-benar seperti menanam di ladang yang subur. Dana dari umat akan dapat dimanfasatkan
dengan sebaik-baiknya. Sepiring nas yang dipersembahkan bukan hanya untuk main-main tetapi akan
diolah oleh tubuh para bhikkhu menjadi tenaga untuk menjaga kesehatan, menyambung kehidupan dan
sekaligus untuk tenaga membabarkan Buddha Dhamma. Dengan demikian, sepiring nas yang
dipersembahkan, nilainya bukan lagi harga nomina sepiring nas sewaktu dibeli. Bukan. Sepiring neg ini
nilainyamenjadi nila Dhamma, karena telah diubah menjadi tenaga untuk membabarkan dan
melestarikan Buddha Dhamma. Di ddam Dhammapada XXI1V, 21 dikatakan bahwa Pemberian K ebenaran
(Dhamma) mengaahkan segenap pemberian lainnya. Dengan sepiring nas yang dipersembahkan kepada
para bhikkhu sama dengan melaksanakan Dhammadana. Jenis dana yang paing tinggi untuk
dipersembahkan. Dengan menerima persembahan kebutuhan sandang, pangan, papan dan obat-obatan,
parabhikkhu dapat memanfaatkannya untuk pembabaran Dhamma di daerah daerah lain. Dengan
demikian, hasi| setigp tetes keringat yang diberikan kepada para bhikkhu akan diubah menjadi
Dhammadana. Buah Dhammadana ini juga akan dinikmati sendiri oleh s pemberi daam kehidupan ini.

[tulah hal yang bisa dilakukan dalam permainan bulu tangkis perbuatan baik ini. Para umat memberikan
dukungan mora, kemudian memberikan dukungan materia, menunjang kehidupan para bhikkhu. Para
bhikkhu pun memberikan dukungan menta kepada para umat dengan memberikan contoh mora serta
berjuang ddam kebgikan. Para bhikkhu pun slau merenungkan dan mengingatkan diri sendiri, bahwa
para umat telah menunjang kehidupan para bhikkhu selama menjdani kehidupan kebhikkhuan. Jedi, bila
seorang bhikkhu telah 23 tahun menjadi bhikkhu, berarti selama 23 tahun pula hidupnya disokong oleh
umeat. Padaha, para umat bukanlah sanak maupun keluarganya. Umat dengan rdladan ikhlastelah
menyantuni kehidupan para bhikkhu sampai sekian lama. Apakah sekarang b as jasa para bhikkhu
kepada umat? Seperti dalam permainan bulu tangkis tadi, bila seorang pemain setelah mendapatkan bola
hendaknya segera mengembalikannya kepada pemain yang lain. Demikian pula dengan para bhikkhu,
setel ah menerima persembahan hendaknya mengembalikannyalagi kepada umat dengan cara
meningkatkan semaksma mungkin perjuangan dalam Dhamma dan pelaksanaan peraturan kemordan.
Sehingga semakin banyak umat menanam kebgjikan, semakin lebat pula buah kebgjikan yang
diterimanya.

Ddam Manggala Sutta disebutkan bahwa berdana dan melaksanakan Dhamma adaah Berkah Utama.
Para umat Buddha yang melaksanakan Dhamma dengan mempersembahkan dana kepada Sangha dapat
jugadisebut sebaga Dhammadana. Sebab, apapun yang dipersembahkan kepada para bhikkhu akan
diubah menjadi Dhammadana, menjadi sarana pembabaran Dhamma kepada orang lain sehingga buah
|ebatnya akan dapat dimiliki S pemberi.

6. PENYEBAB KEMATIAN

Sungguh sulit untuk dapat dilahirkan sebagai manusia,
sungguh sulit kehidupan manusia,
sungguh sulit dapat mendengarkan Ajaran Benar,
begitu pula, sungguh sulit munculnya seorang Buddha.
(Dhammapada X1V, 4)
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Sekarang tiba saatnya menerangkan tentang hakekat kematian. Dalam suatu acara peringatan kematian,
hendaknya kita menyadari bahwa amarhum memang sudah wafat, namun kita dapat menggunakan
kesempatan tersebut untuk merenungkan Dhamma dengan balk. Ajaran Sang Buddha menyatakan bahwa
kematian itu bisa datang kepada sigpa pun juga. Apakah dia orang muda, apakah dia orang tua, apakah dia
laki-1aki, apakah dia perempuan, apakah dia orang kaya, apakah dia orang miskin, semuanya pasti
mengdami kematian. Tidak ada orang yang terbebas dari kematian. Begitu pula dengan diri kita semua.
Kita pun jugatidek bisaterbebas dari kematian. Kita sekarang hanya menunggu waktu. Kaau hari ini
upacara 5 tahun wafatnya amarhum, kapan pula teman-teman datang untuk peringatan 3 hari wafatnya
sayasendiri, 7 hari wafat saya sendiri? Kita masing-masing boleh berpikir tentang itu, karena tidek ada di
antara kita yang terlewatkan dari kematian. Maka, kalau ada upacara peringatan kematian, kita harus
cepat datang. Mari datang beramai-ramai. Kadau ada upacara membaca Peritta, datanglah beramai-ramal.
Kita membaca Paritta bersama- sama. Mengapa? Karena kaau nanti jatuh temponya kita mati, kita tidak
bisa membaca Paritta sendiri. Tidak bisa mengadakan peringatan 3 Hari kita sendiri. Tidak bisa
mengadakan peringatan 7 hari sendiri. Jadi kita membutuhkan orang-orang lain. Kadau kita sering
berkumpul begini, kita bisa bertemu dengan teman-temen lain.

Daam Agama Buddha ada beberapa penyebab kematian. Agar lebih mudah dimengerti maka akan
diberikan contoh dengan menggunakan lilin. Lilin ini punya gpi dan gpinyabisamati kerena berbaga
kondis. Kdau api lilin ini kitaibaratkan sebagal kehidupan, maka penyebab pertamalilin itu mati adalah
karenalilin atau bahan bakarnya habis Jadi kaau lilin ini dipasang terus, pada mulanyamasih tinggi, ldu
tinggd separuh, sepertiga, seperempat, akhirnya habis. Lalu matilah lilin itu. Ketika lilinnya mati,
kadang-kadang sumbunya masih ada. Masih tersisa sumbu sedikit. Di dalam kehidupan, hd ini
menunjukkan kehidupan bahwa orang yang meninggd karena 'jatahnya sebaga manusia sudah habis,
waaupun umurnyamash di bawah usarata-rata pada masa itu. Kita semualahir sebaga manusia karena
kitaini punyatimbunan karmabaik. Telah dinyatakan oleh Sang Buddha bahwa kemungkinan seseorang
terlahir sebaga manusia dalam satu siklus kehidupannya adaah seperti debu tanah di ujung kuku Beliau
dibandingkan debu yang ada di muka bumi ini. Sangat sedikit. Sangat sulit. Namun, kenapakah jumlah
manusia sdau bertambah? Pertambahan jumlah ini dimungkinkan karena manusia yang meninggal dapat
terlahir di surga, neraka, binatang, dam setan dish. Sebdiknya paramakhluk dari dam yang lain pun ada
kemungkinan terlahir sebagal manusa. Jadi, sudahkah kita menghitung para dewa atau mdakat yang
meninggd dan lahir sshagal manusia?

Oleh karenaiitu, umat Buddha tidak mempermasaahkan lahir di surga atau lahir di neraka. Apaagi lahir
di surga amatlah gampang, karena surga menawarkan 26 pilihan tempat tinggd. Tinggd pilih satu,
langsung sap berangkat waaupun maam ini juga. Sdah satu sarananya addah: menjadi umat Buddha
Dengan moda keyakinan kita akan bisaterlahir di dam surga, di sdah satu dari 26 dam surga. Yang
susah judtru terlahir sebagai manusia Di ddam Dhammapada dikatakan, lahir sebagal manusiaitu susah.
Keaulitan ini karena kemungkinannya seperti debu di ujung kuku, dibandingkan debu yang ada di seluruh
dunia Karenaiitu, kalau sekarang kita sudah lahir sebagai manusia, gpakah yang harus kita kerjakan?
Tugas apa yang harus kita kerjakan? Itu yang harus kita renungkan. Sekarang marilah kita kembali pada
proses kematian itu sendiri.

Jadi, penyebab kematian yang pertama adalah 'habisjatahnya’, ‘habis bahan bakarnya' sebagai
manusia Karena besarnya karma baik kitalah maka kita bisalahir sebaga manusia, dan kita mempunyai
batas waktunya - ‘jatah’. ada yang ‘jatahnya menjadi manusia hanyatiga bulan. Jadi dikandung 3 bulan
mati dia. Adayang jatahnya 5 tahun. Begitu umur 5 tahun, diamati. Maka jangan tanyakan: 'Kengpaia
meninggd padaudia 5 tahun? "Jatahnya memang cuma 5 tahun. Ada yang menanyakan: ‘Apakah kdau
mati muda itu pertanda karma buruk? Belum tentu! "Apakah kdau mati tuaitu pertanda karma baik?
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Beum tentu! Semuaitu tergantung di dam manadia akan terlahir kembadli. Biladiamati umur 3 tahun
tetapi setelah mati terlahir di surga, itu berarti matinya dapat memetik buah karma baik. Daripada susah
susah menjadi manusia, pusing-pusing memikirkan segaamacam, lebih baik mati kemudian lahir di

surga, happy-happy. Waaupun umur 90 tahun baru meninggd, bilalahirnya kemudian di dam neraka.....
inilah buah karma buruk! Lebih enak di dunia, biar tuatetapi happy-happy. Bisajdan ke sanagni.
Daripadalahir di dam neraka yang merupakan dam menderita. Jadi, kematian itu sendiri sebetulnyatidak
harus menunjukkan diaitu melakukan karma buruk atau tanam karma buruk. Belum tentu! Bisa baik, bisa
buruk tergantung di mana diaterlahirkan kembdi kemudian. Tapi yang jelas, Orang yang mati umur 3
tahun, 5 tahun, atau 15 tahun, pokonyayang sering kita anggap mati muda, kematiannya disebabkan
karenamemang 'jatahnyd sebagal manusia sudah habis.

Sekarang penyebab kedua. Kematian itu seperti lilinini, tetgpi sumbunyatidak sampa bawah. Sumbu
hanya separo, atau sumbunya hanya seperempat. Jadi lilinnya hidup sampa sumbunya habis. Apinyaldu
méti, walaupun lilinya mash panjang. Ini menunjukkan bahwa umur badan manusianya sudah habis.
Umur rata: ratanya sudah selesai, umur jasmaninya sudah sampa. Misanya, berapa usajasmani rata-rata
yang dapat kita miliki sekarang? Kdau ketahanan jasmani rata-rata adalah 50 tahun, maka begitu sampai
usia 50 tahun, matilah dia. Wdaupun jatahnya sebaga manusiamash ada, namun diamati. Setelah
maninggd, mungkin dia bisaterlahir sebaga manusialagi. Misanya, medtinya jatahnya sampa berusa
100 tahun, tetapi baru 50 tahun dia sudah mati. Maka mungkin dia akan terlahir lagi sebaga manusia,
melanjutkan ssanya yang 50 tahun lagi. Jatahnya dihabiskan, kalau sempat. Tetapi kalau tidak, yang 50
tahun sebagal manugiaini ditunda. Mungkin nanti di dalam sekian periode kehidupan baru diaambil ssa
jatah kehidupannya sebagal manugaini. Tetapi pokoknya diamash memiliki Ssa. Sisajatah’ sebagai
manusia Kitamungkin bertanya: 'Umur bergpa ketika meninggd? 'Enam puluh’. 'Sudah pantas. Sudah
cukup merasakan kesenangan dunia.’ Namun bukan berarti bahwa seseorang yang sudah berumur 60
tahun harus mati. Semua makhluk berproses sesuai dengan karmanya sendiri-sendiri. Kalau yang pertama
tadi lilinnya habis, jatah manusianya habis, yang keduaini sumbunya habis. Kekuatan jasmaninya sudah
habis walaupun jatah hidupnya sebagai manusamasih cukup.

Penyebab yang ketiga addah lilinnya habis berbareng dengan habisnya sumbu. Ha ini menunjuk pada
kematian seseorang kar ena habisnya kekuatan jasmani ber samaan dengan habisnya kar ma yang
mendukung kehidupannya sebagai manusia. Seperti lilin yang ketika dipakai, panjang sumbu dan
jumlah lilin itu pas sama. Begitu api sampai di bawah, diamati. Sumbunya pun tidak mempunyal Ssa

lagi. Lilinnyajuga habis. Minyaknya sudah habis. Inilah orang yang mai lengkep. Memang masa
hidupnya hanya sedemikian itu, usa manusianya juga hanya sampai di Stu. Jadi, misanya sekarang usa
hidup manusia rata- rata 50 tahun dan dia jatah hidupnya pun hanya 50 tahun. Jadi, ketika meninggd,
sdesallah sudah semuanya.

Penyebab keempat. Lilin mash panjang, sumbunya juga masih panjang, tetapi apinya mati terkenakipas
angin. Inilah kematian kar ena kecelakaan. Bila usa kehidupan manudarata-rata tadi 60 tahun, dia
meningga daam usia 30 tahun. Mengapa? Mungkin ia meminum pembasmi serangga. Dia berkeputusan
menghabis umurnya sendiri. Atau orang yang mati kecelakaan. Namun, tidak semua orang yang
meninggd karena kecdakaan itu adalah kematian yang seperti gpi lilin mati tertiup angin. Bisajuga
karena habis karmanya sebaga manusia. Waaupun sumbunya masih panjang tetgoi lilinnya sudah habis.
Kondis itu juga bisa menyebabkan seseorang mati kecel akaan. Tetapi yang jeas, ini adalah salah satu
cara kematian karena ha-hd diluar dugaan.

Begitulah empat penyebab kematian. Tadi telah disebutkan bahwa Sang Buddha mengambil debu dengan
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kuku untuk memberikan gambaran sungguh sulit satu makhluk dapat terlahir sebagal manusia. Sekarang
kenyataannya, kita sudah terlahir sebagai manusia. Pada baris kedua petikan ayat Dhammapada di atas
disebutkan bahwa hidup sebagal manusiajugasulit. Terlahir sebaga manusa sulit, dan hidup sebagai
menusia pun sulit. Namun justru kesulitan hidup inilah yang membuat hidup ada seninya. Sesungguhnya,
pikiran kita sendirilah yang membuat kesulitan. Benarkah? Jelas benar! Andaikata seseorang yang
mengaami sakit gigi. Memang sakit. Apabilaia hendak bersenang- senang, maka sakit gigi sungguh
merupakan gangguan yang besar. Namun, bilaiatidak begitu senang dengan acara yang hendak diikuti
pada hari itu, sakit gigi akan menjadi dasan yang tepat sekai untuk dia agar tetap tingga di rumah sambil
nonton televis. Karenaitu pikiran memainkan peranan besar daam menentukan sulit dan tidak sulitnya
kehidupan ini.

Baris ketiga pada syair di aas. mendengar Dhamma pun juga sulit. Buktinya, umat Buddha di setiap kota
tentu tidak sedikit jumlahnya. Tetapi kenapa yang hadir kebaktian rutin hanya sebagian di antara mereka?
Inilah bukti yang menunjukkan bahwa mendengar Dhamma memang tidak mudah. Kemudian, dari
sgumlah umat yang hadir dan mendengarkan Dhammaini, tidak banyak yang dapat mengerti uraian
Dhammaini dengan baik. Mungkin paraumat ikut tertawa, senyum dan beresks spontan terhadap uraian
Dhamma yang diberikan, tetapi bilatelah sdlesai ceramah, mungkin tidak banyak butir-butir Dhamma
yang masih dapat diingatnya

Sekarang kita sudah terlahir sebagal manusia, sudah hidup sebaga manusia, dan sudah mendengarkan
Dhamma dengan baik. Maka kita hendaknya betul - betul dapat menyergp Dhammaini dengan sebaik-
baiknya. Ibarat lidah yang dapat merasakan rasa sayur waaupun hanya sedikit sayur yang melewati bibir
kita. Memang, waaupun baru sekdi kita bertemu Dhamma, kita harus dapat merasakan enaknya
Dhamma. Oleh karena itu, sebagal seorang umat Buddha, setelah kita lahir sebagal manusia, hidup
sebaga manusia, dan mendengarkan Dhamma dengan baik, marilah kita mendengarkan dengan sungguh-
sungguh. Setelah mendengarkan Dhamma dengan sungguh-sungguh, praktekkanlah Dhamma dengan
baik dalam kehidupan kita sehari-hari.

Praktek Dhamma yang paing sederhana dalam kehidupan sehari-hari adalah menjdankan Pancasila
Buddhis. Pancasla Buddhis addah latihan untuk tidak melakukan pembunuhan, pencurian, pelanggaran
kesusilaan, kebohongan dan mabuk - mabukan. Dengan mdatih melaksanakan Pancasila, kita akan
memperoleh kebahagaan daam kehidupan ini. Kebahagiaan yang muncul karena kita tidak melakukan
segda perbuatan yang tidak menyenangkan makhluk lain. Kitaterbebas dari kesdahan. Sdain itu, kita
pun akan memperoleh kebahagiaan setelah kematian, terlahir di slah satu dari 26 dam surga. Bahkan
gpabila dikembangkan lebih tinggi lagi, kita pun bisa mencapai Nibbana.

Oleh karenaiitu, semoga kita bisa menyadari bahwa untuk dapat terlahir sebagal manusiaitu sulit. Jangan
di sa-gakan. Sdagi mash menjadi manusia cepat- cepatlah berbuat baik, minimal Pancasila Buddhis.
7.JALAN KE SURGA
Walaupun hanya sesaat saja orang pandai bergaul dengan orang bijaksana,
namun dengan segera ia akan dapat mengerti Dhamma,
bagaikan lidah yang dapat merasakan rasa sayur.
(Dhammapada V, 6)

Pembabaran Dhamma hari ini mungkin agak berbeda dengan yang biasa diberikan pada waktu-waktu
lampau. Kadau biasanya selau diuraikan Dhamma tentang bagaimana supaya kita hidup berbahagia di
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dunia, sekarang kita akan melihat dari 95 yang lain. Sesungguhnya, dalam Agama Buddha, adatiga
tujuan hidup yang bisa didapatkan.

Tujuan hidup yang pertama adaah memperoleh hidup bahagiadi dunia. Buddha Dhamma
menguraikanberbagai caradan jaan agar tujuan tersebut dapat tercapai. Sebagal seorang mahasiswva,
sebagal seorang pelgjar, sebagal seorang tua, sebagal pedagang, sebagal pekerja, dil. dengan
melaksanakan Ajaran Sang Buddha pasti akan mencapal tujuan itu. Cara kita mendidik anak, sikap anak
kepada orang tua, sikap atasan kepada bawahan, skap bawahan kepada atasan, dan yang lain-lain, telah
digarkan pula oleh Sang Buddha agar orang dapat mencapal tujuan ini.

Tujuan hidup yang kedua sebagai seorang umat Buddha, selain hidup di dunia bahagia, addah dapat
terlahir di surga setelah kehidupan ini. Bahasa sederhana kedua tujuan hidup ini addah hidup di dunia
bahagia, mati pun masuk surga. Kenapa demikian? Karena orang tentunyatidak bisa hidup keka di dunia
Sang Buddha telah bersabda bahwa hidup ini tidak pasti, justru kematianlah yang padti. Kita tahu saet ini
sedang hidup, namun kita tidak akan pernah tahu sampal kapan kita masih hidup. Kaau sekarang kita
sudah berusaha menjadi mahasiswa yang baik, menjadi orang tuayang balk.... Kemana kita akan pergi
setelah mati? Oleh karenalitu, kita juga digjarkan cara agar mati masuk surga

Tujuan hidup yang ketiga lebih tinggi lagi. Tujuan ini jugamenjadi tujuan tertinggi seorang umat Buddha
yaitu bagaimana agar bisa mencapa Nirwana atau Nibbana. Nirwana atau Nibbana adalah kondis tidak
terlahirkan kembadli, baik di dalam kehidupan ini maupun setelah kehidupan ini. Nirwana tidek sama
dengan surga. Nirwana adalah konsep Ketuhanan di ddam Agama Buddha, yang keka, yang abadi. Surga

tempatnyalan lagi.

Biasanya kita berbicara tentang bagaimana agar bahagia hidup di dunia. Kdi ini akan diceritakan
bagaimana pandangan Agama Buddha tentang surga. Apakah seorang umat Buddha bisa masuk surga? Ini
merupakan problem yang pertama. Banyak yang mengatakan bahwa umat Buddhatidak punya surga.
Walaupun jarang diceritakan tentang surga, bukan berarti Agama Buddha tidak mempunyainya. Bahkan
kalau kitamelihat kitab suci agama Buddha yaitu Tripitaka, terdapat surga sebanyak 26 tingkat! Jadi,
kalau kita sudah sap, boleh langsung 'berangkat' ke surga. Memang, seseorang berangkat ke surga tidak
bisa ditentukan sebelumnya, tidak tergantung umur. Orang dapat meninggd waau usamash muda, tanpa
harus menunggu usiatua terlebih dahulu. Hidup ini tideklah pasti, yang pasti adalah kematian. Kitatahu
bahwa sekarang ini kita hidup, tetapi kapan kitamati? Hari ini bisa, besok pun bisa. Seratus tahun lagi
jugamungkin bisa. Karena itu, marilah kita berbicara tentang surga, karena keberangkatan kita ini

tidaklah pasti. Apabila diibaratkan seseorang yang naik pesawat, orang yang meninggd itu sudah take off,
sudah lepas landas. Kitayang beradadi sini ini baru boarding, sebentar lagi take off. Adajugayang baru
punyatiket sgja Mash lama Tetapi semua pasti berangkat, tidak ada pilihan lain. Karenaiitu, apakah
seorang umat Buddha bisa masuk surga”? Jawabannya: Bisal Gampang lagi. Karena terladu gampang
sehingga jarang diceritakan. akhirnya orang menduga bahwa dadam Agama Buddha tidak mempunyal
surga. Padahal, sebaliknya, amat banyak surganya. Ada 26 surga. Kenagpa dibutuhkan 26 surga? Karena
sesungguhnya setigp makhluk mempunyal perbuatan baik yang tidak sama banyaknya maupun
tingkatannya. Seseorang yang telah berbuat baik sgak kecil, tentu surganyalebih tinggi daripada orang
yang berbuat baik hanya ketika akan meninggal. Kdau surgabagi yang berbuat baik ketika akan
meninggd samadengan yang berbuat baik sgak kecil berarti rugi dan tidak adil. Meakukan perbuatan
baik itu tidaklah gampang. Perbuatan baik |ebih membutuhkan pengenddian diri daripada perbuatan jahet.
Perbuatan baik addah mdatih mengurangi ketamakan, kebencian dan kegegpan batin. Itu sulit.
Sebaliknya, bila hendak menambah ketamakan, kebencian dan kegelapan batin jauh lebih gampang. Coba
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orang diberitahu: "Jangan marah. Marah itu jelek." 1a akan menganggukkan kepala, setuju, tetapi tetap
sgaiamash suka marah-marah. Kaau kita bisa bersabar, berarti sudah termasuk luar biasa. Karena apa?
Karenamemang mengatad diri sendiri itu sangat sulit. Oleh karena itu, kalau orang sudah bisa mengatas
diri sendiri untuk waktu yang cukup lama, berbuat baiknya juga sudah cukup lama, pasti surganyalebih
tinggi daripada mereka yang berbuat baik hanya sedikit. Di ddam Agama Buddha jelas ada surga, bahkan
26 tingkat, sesual dengan tingkat perbuatan baik yang telah dilakukan oleh seseorang.

Apabila problem pertama sudah terjawab bahwa dalam Agama Buddha ada surga, bahkan 26 tingkat;
problem kedua adaah gpakah syarat masuk surga? Ini lebih penting, sebab bila kita sudah memenuhi
persyaratannya, berangkat ke surga saat ini pun pikiran akan tenang. Tiket sudah Sgp. Syarat untuk bisa
lahir di surga, terdapat di dalam Tripitaka kitab Anguttara Nikaya IV, 288. Disebutkan di sana, agar
terlahir di surga, syarat pertama adalah memiliki keyakinan, yakin kepada garan Sang Buddha, masuk
surga. Apakah hanya dengan berbeka keyakinan sgja dapat masuk surga? Dapat! Kengpa tidak pernah
disebutkan? Terlalu gampang. Tetapi sekarang akan diceritakan agar diketahui.

Memiliki keyakinan pada Ajaran Sang Buddha langsung masuk surga. Apakah buktinya? Ada sebuah
ceritadi jaman Sang Buddha. Ada seorang anak dlaki yang tingga dengan ayahnya yang amat kikir/pdlit.
Begitu kikirnya sehingga kaaupun anaknya sakit, anak itu tidek dibawa ke dokter. Dia berusaha
mengobatinya sendiri. Karena dia merasa dokter itu maha. Karena diobati sendiri maka anaknya tidak
sembuh. Malah makin sakit. S ayah khawatir kalau anaknya akan meningga. Diletakkannya anak itu di
teras rumah agar para tetangga yang datang ke rumahnya tidak akan melihat harta kekayaannya. Karena
anak itu diletakkan di teras, maka sakitnya maah tambah berat dan gawat. Suatu hari, ketika Sang Buddha
sedang bermeditad, dengan mata batin Beliau melihat bahwa anak itu akan meningga hari itu juga
Bdiau juga memahami bilaanak itu meninggd ddam kondis seperti ini makaiaakan terlahir di dam
menderita. Maka Sang Buddha kemudian bertekad untuk menolong anak tersebut. Sang Buddha senggja
lewat di depan rumahnya. Sang Buddha dengan anggun dan agungnya melangkah leweat di depan rumah
itu. Anak itu mdihat Sang Buddha. Ketika diamelihat Sang Buddha, dia kagum, terpesona dengan
keagungan dan keanggunan Beliau. Pada saat diamelihat dan terpesona, anak ini kemudian berskap
anjdi. Merangkapkan kedua tangan di depan dada, menghormat. Kemudian anak itu berseru: "Aku
Berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Sangha." Setelah selesai mengucapkan kaimat perlindungan itu
sebagal tanda keyakinannya kepada Sang Tiratana, diameninggd. Dan, memang anak ini terlahir di dam
surga. Dengan modd keyakinan (saddha)-lah diaterlahir di dam surga

Persyaratan pertamaadadah memiliki keyakinan (saddha) kepada Ajaran Sang Buddha, seseorang apabila
meningga dapat terlahir di surga. Lebih dari itu, per syar atan kedua, memiliki dan melaksanakan sila
atau kemoralan. Latihan kemoraan yang paing sederhana addah latihan untuk tidek melakukan lima
hal, pembunuhan, pencurian, pelanggaran kesusilaan, kebohongan dan mabuk - mabukan. Limalatihan
kemoralan ini dijadlankan, mati masuk surga.

Ada sebuah ceritadi jaman dahulu. Pada waktu itu hiduplah seorang penjahat besar, penjahat ini suka
membunuh, suka merampok serta berbagal bentuk kejahatan dan kekgaman lainnya. Tetapi penjahat ini
mempunya kebiasaan unik, setigp hari Uposatha atau tanggd 1, 8, 15, 23 menurut penanggaan bulan
(Imlek), dia menjalani sila atau latihan kemoraan. Libur, tidak berbuat segala bentuk kejahatan. Sdama
penjahat ini libur, diamenjalankan sla. Dia betul-betul menghindari pembunuhan, pencurian, pelanggaran
kesusilaan, berbohong dan mabuk - mabukan. Hari itu adadah hari libur totd. Pelaksanaan latihan
kemoralan sehari ddam satu minggu ini dilakukannya sdama bertahun-tahun. Setelah meninggd dunia,
penjahat ini karena kgahatannya, diaterlahir di dam menderita, dam peta. Namun, akibat kebiasaannya
mel aksanakan dla seminggu sekdi, iaterlahir di dam Vemanika Peta. Alam Petaini punya kekhususan.
Makhluk yang terlahir di dam Petaini bila maam merasakan penderitaan yang luar biasa namun bila
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Sang berbahagia di surga. Benar-benar suatu kehidupan yang amat berlawanan. Setengah hari di dam
menderita dan setengah hari Ssanyadi dam bahagia. Terlahir di dam bahagia selama setengah hari ini
ada ah buah perbuatan baiknya, setigp bulan empat kali menjdankan dladi luar 25 hari yang
digunakannya untuk membunuh, mencuri, melanggar kesuslaan, berbohong dan mabuk - mabukan. Jadi
kaau kita sekarang setigp hari sudah menjaankan sla dengan baik, tidak membunuh, mencuri, melanggar
kesusilaan, berbohong dan mabuk - mabukan untuk jangka waktu yang lama, lahir di surga kiranya sudah
bukan masalah besar lagi.

Tetapi lebih dari keyakinan (saddha) dan kemoraan (sila), agar dapat terlahir di surgaper syaratan ke
tiga, mengembangkan watak kedermawanan (caga). Ada pula sebuah cerita tentang pengembangan
watak kedermawanan sehingga terlahir di surga. Dimasa yang telah sangat lama, ada seorang pemuda
yang suka berbuat baik. la bersama- sama temannya seldu berusaha memberikan dan mel akukan yang
terbalk untuk lingkungannya. Apabilaia mdihat ada sebuah sunga yang arusnya deras, sehingga banyak
orang yang tidek bisa menyeberang, maka orang ini kemudian menggak 32 orang temannya untuk
membangun jembatan. Di waktu yang lain, ketika mereka melihat banyak orang berjdan jauh dan
kehausan, mereka ber-33 orang sepakat untuk menyediakan tempat-tempat perigtirahatan utnuk para
pengembaraini lengkap dengan tempat makan dan minumnya. Mereka sdau sbuk berbuat baik dengan
berbagai macam cara. Meepaskan binatang yang dikurung dan menderita, dsh. Pokoknya, kebahagiaan
mereka, 33 orang ini, adalah berbuat baik. kebgikan ini selau mereka lakukan sampai saat meningganya
Setelah 33 orang ini meninggd dunia, mereka memiliki satu dam surga baru. Surga untuk mereka
dinamakan Alam Surga Tiga Puluh Tiga Dewa (tavatimsa).

Ddam Anguttara Nikaya |V, 288 disebutkan bahwa seseorang dapat terlahir di dam surga dengan
memiliki persyaratan keempat, kebijaksanaan. Kebijaksanaan di dalam agama Buddha artinya orang
yang bisamdihat hidup sebagaimana adanya. Orang yang tidak gampang tergoyahkan batinnya karena
proses perubahan dunia. Kehidupan hanyaah beriskan proses sukha-dukkha, untung-rugi, memperoleh
pangkat-dipecat, dipuju-dicdla. Merekayang masih diliputi oleh ketamakan, kebencian dan kegelgpan
batin pasti akan banyak mengdami kekecewaan menghadapi perubahan dunia. Namun, orang setelah
mengena Dhamma, ia akan mengerti bahwa keseimbangan batin dalam menghadapi perubahan akan
diperoleh dari pengendaian keinginannya sendiri. Makin keinginan dikendaikan, makin sedikit
kekecawaan didami. Buddha Dhammatelah menggjarkan cara-cara paing praktis untuk mengendalikan
keinginan yaitu dengan meatih meditas. Latihan meditas yang rutin akan menimbulkan ketenangan
pikiran. Ketenangan pikiran adalah modd utama kebahagiaan. Orang semacam ini ketikamasih ddam
kehidupan szet ini pun iatelah berbahagia Apalagi setelah meninggd.

Empat hd inilah yang harus disigpkan supaya kita dgpat hidup di dunia bahagia Memiliki keyakinan
addah hal penting. Menjaga dan mengembangkan keyakinan juga ha yang tidak boleh dipandang ringan.
Menjaga dan menumbuhkan keyakinan salah satu caranya ada ah dengan setigp hari Minggu datang ke
cetiya atau vihara, membaca Paritta, mendengarkan dan berdiskus Dhamma. Dari sini akan muncul
keyakinan yang kuat pada kebenaran dan keluhuran Dhamma. Apdagi bila sering memperoleh
pengdaman dari orang yang telah merasakan manfaat mengikuti Agama Buddha. Manfaat, dapat bersfa
batin maupun fisk. Manfaat batin, misanya memperoleh ketenangan, kesabaran. Manfaet fisk, misanya,
memperoleh kesembuhan dari suatu penyakit tertentu, kesuksesan kerja, terbebas dari suatu bencana, dlil.
Sesungguhnya, di dalam kehidupan seorang umat Buddha, banyak juga mengaami mukjizat.

Oleh karenaitu, marilah kita tingkatkan keyakinan kita, sering-seringlah ke vihara, mendengarkan dan
diskus Dhamma. Kemudian sdain meningkatkan keyakinan, kita juga hendaknya meningkatkan praktek
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Dhammadi daam kehidupan sehari- hari. Kita tekun mengembangkan kemoralan tidak membunuh,
mencuri, melanggar kesusilaan, berbohong dan mabuk - mabukan. Kemudian mengembangkan
kedermawanan: suka memberi, berbagi pikiran, suka menyumbang pikiran, suka menyumbang nasehat,
juga suka menyumbang tenaga untuk kegiatan sosid, untuk teman kita, untuk orang tua kita dan akhirnya
kita mengembangkan kebijaksanaan dengan meditas agar dapat menyadari bahwa segala sesuatu adaah
proses. Kalau empat ha ini telah dimantgpkan, maka jalan ke surgaibarat jalan tol, mulus, lancar sehingga
akhirnya akan diperoleh kebahagiaan di duniaini dan di kehidupan yang akan datang.

Seperti yang dikatakan dalam syair Dhammapada di atas, seorang bijaksana hendaknya bisa mengena dan
melaksanakan Dhamma waaupun baru sebentar dia mengend Dhamma. Seperti ibaratnya lidah kita
Lidah akan dapat merasakan sayur waaupun sayur itu hanya sebentar melewatinya. Minum pun juga
demikian. Satu tegukan sangat cepat air meewati lidah, tahu-tahu sudah masuk. Waaupun demikian,

lidah tetap dapat merasakan rasa manis, pahit, asn ataupun yang lain. Tetapi orang yang tidak bijaksana,
diibaratkan seperti sebuah sendok. Sendok, walaupun direndam dalam sayur selama 2 minggu, tetap sgja
iatidak dapat merasakan rasa sayur itu. Sendok yang setigp hari digunakan untuk menyendok makanan
enak dari piring menuju ke mulut, tidak akan pernah dapat merasakan rasa enak makanan itu. Oleh karena
itu, dalam mempelgari dan melaksanakan Ajaran Sang Buddha, ukuran yang digunakan bukan lamanya
seseorang telah menjadi umat Buddha, tetapi sebergpa banyak dia mengerti dan memahami Dhamma.
Walaupun sebentar, walaupun sepintas, tetapi kalau dialangsung mengerti Dhamma dan menembus
Dhamma, itu sesungguhnya yang lebih bermanfaat. Kita bisa memanfaatkan hidup dan memanfaatkan
Dhamma sehingga memperoleh kebahagiaan.

8. MANFAAT PELIMPAHAN JASA

Menghormat mereka yang patut dihormat,
itulah Berkah Utama
(Manggala Qutta)

Di ddam tradig kita sebaga umat Buddha, memperingati upacara kematian atau memperingati saet-saat
kematian orang yang kita sayangi, saat-saat wafat orang yang kita cintal sesungguhnyatelah dimula sgjak
jaman Sang Buddha. Tentu sgja bukan hanya dengan mengirim makanan, mengirim pakaian kepada orang
tua atau dmarhum. Ada beberapa ha yang memang digjarkan oleh Sang Buddha daam upacara
peringatan kematian seperti hari ini. Ada dua cerita yang berkembang ddam masyarakat Buddhis. Cerita
yang pertamatelah sering kita dengar yaitu cerita seorang murid Sang Buddha yang paing sakti, yang
paling hebat, bernama Bhante Moggaana. Dalam bahasa Mandarin, ceritaini dikend sebagai Mu Lien
Ciu Mu (Y.M. Moggdana menolong ibunya). Ceritainilah yang paing dikena masyarakat luas. Padaha
ceritaitu tidak terdapat dalam Tripitaka. Menurut ceritaini, pada waktu sedang bermeditas, Bhante

M oggd ana mempergunakan kemampuan batinnya untuk melihat dam-dam lan sdain dam manusa
Memang bagi kitayang sudah biasa mdatih meditas, sebetulnyameihat dam lain bukanlah sesuatu ha
yang luar biasa. Mdihat dam surga, melihat dam neraka bukanlah sesuatu yang sulit. Surga 26 tingkat
pun bisa dilihat satu demi satu. Tidak ada masdah. Pada waktu itu Bhante M oggdana melihat surga,
tempat para dewa dan dewi yang lebih dikena orang dengan itilah ‘'mdaikat’. Sdain itu, beliau juga
melihat ke damdam menderita, dam setan, setan raksasa yang kita sebut Asura, setan kelgparan atau
aam peta dan jugaadam neraka. Bhante Mogga ana dengan prihatin melihat dam-aam menderitayang
sangat menyedihkan ini. Di sdah satu dam setan kel gparan, Bhante Mogga ana meihat ibunya terlahir di

Agama Buddha Pedoman Hidupku hal. 32
Sumber: Website Buddhis Samaggi Phala, http://mww.samaggi-phala.or.id



Stu. Di sana, terlihat ibunya dalam keadaan kurus kering dan telanjang bulat. Bhante Moggd ana merasa
sangat kasihan sekai kepadaibunya. Beliau berusaha menolong ibunya. Beliau mencoba memberikan
makanan dan minuman kepada ibunya. Namun, segaa pemberian beliau bukannya menolong ibunya;
pemberiannya justru menambah penderitaan ibunya. Karena kebingungan atas kegagalannya menolong
sang ibu, Bhante Moggalana menghadap Sang Buddha. Bhante Moggal ana bertanya kepada Sang Buddha
tentang sebab musabab kegaga an usaha pertolongannya kepada ibunya. Sang Buddha menjelaskan
bahwa bila akan menolong makhluk di dam menderita hendaknya orang melakukannya dengan cara
pelimpahan jasa. Pelimpahan jasa adalah melakukan suatu perbuatan baik atas namaorang yang telah
meningga yang akan ditolong. Oleh karenaitu, Bhante Mogga ana kemudian disarankan oleh Sang
Buddha untuk memberikan persembahan jubah dan makanan kepada pada bhikkhu Sangha atas nama
ibunya. Nasehat Sang Buddhaini diikuti oleh Bhante Moggaana. Beberapa waktu kemudian Bhante

M ogga ana mengundang para bhikkhu, mempersembahkan dana makan, mempersembahkan jubah,
kemudian melakukan pelimpahan jasa atas nama ibunya. Setelah melaksanakan upacara pelimpahan jasa,
Bhante Moggdana bermeditas lagi. Dengan mata batinnya beliau mencari ibunya di dam peta. Ketika
bertemu, keadaan ibunya jauh berbeda. Ibunyakini kelihatan segar, sehat, awet muda, pakaiannya bagus,
rapi dan bersh. Mdihat hal itu, Bhante Mogga ana berbahagia. Berdasarkan cerita itulah orang mengend
upacara pelimpahan jasa. Upacara pdimpahan jasaiini jugasering dihubungkan dengan tradis
mendoakan para makhluk menderita yang dilaksanakan setigp tangga 15 di bulan 7 menurut penanggdan
Imlek. ltulah ceritatradis.

Bila ceritadi atas adaah merupakan cerita yang berkembang dalam tradis masyarakat tertentu, maka ada
ceritalain yang memang terdapat dalam kitab suci Tri Pitaka. Kitab Suci Tri Pitaka memberikan cerita
dengan vers lain tentang upacara pelimpahan jasa. Ceritaini berhubungan dengan rga Bimbisara. Rga
Bimbisara suatu ketika mengundang Sang Buddha dan seluruh bhikkhu ke istana. Rgja dalam kesempatan
itu mempersembahkan dana makan serta jubah. Setelah berdana, rgja merasakan kebahagiaan. Para
bhikkhu pun lau pulang ke vihara bersama dengan Sang Buddha. Rgja Bimbisara sangat berbahagia pada
hati itu, karena dia punya kesempatan mengundang Sang Buddha ke istana. Akan tetapi pada maam
harinya rga memperoleh banyak gangguan dari para makhluk tak tampak. la banyak mendengar jeritan
dan tangisan dari makhluk tak tampak. Rgja akhirnyatidak dapat tidur semaaman. Pada pagi keesokan
harinya rga Bimbisara segera pergi ke vihara, bertemu dengan Sang Buddha. Sang rgja bertanya kepada
Sang Buddha tentang gangguan yang dialaminya, padahd ia baru sgja melakukan perbuatan baik. Sang
Buddha menerangkan bahwa para makhluk yang mengganggu itu sebenarnya adalah sanak kdluargarga
sendiri dari banyak kehidupan yang ldu. Namun, karena mereka telah melakukan kesalahan, mereka
kemudian terlahir di dam menderita, dam setan kelgparan. Oleh karenaiitu, Sang Buddha kemudian
menyarankan kepadargaagar ia sekdi lagi mengundang para bhikkhu ke istana. Bila para bhikkhu telah
sampal di istana, rgja hendaknya mempersembahkan dana makanan dan jubah atas nama para makhluk
menderita yang pernah menjadi ssudaranyaitu. Keesokan harinya, rgja Bimbisara mengundang para
bhikkhu dan Sang Buddha untuk menerima persembahan dana makan dan jubah. Kemudian jasa
kebaikannya dilimpahkan kepada mereka. Para makhluk menderitaitu merasakan pula kebahagiaan yang
luar biasa. Kebahagaan inilah yang menyebabkan mereka mati dari dam menderita dan terlahir kembdli

di dam bahagia

Daam kesempatan itulah Sang Buddha membabarkan Tirokuddha Sutta. Sang Buddha bersabda bahwaddi
dinding-dinding, di gerbang-gerbang, di pers mpangan-persmpangan jaan banyak keluarga kitayang
terlahir di dam menderita menunggu kebaikan hati kita. Mereka menanti pelimpahan jasa kita dengan

penuh kesedihan. Ketika sanak kel uarganya berpesta pora dan menikmati kebahagiaan, tidak ada satu pun
di antaramereka yang diingat. Padahd di sanatidak ada perdagangan, tidak ada warung dan restoran.
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Lau bagaimana caranya kita menolong mereka? Kita bisa menolong mereka dengan mel akukan
kebaikan, dan melimpahkan jasanya kepada mereka.

Daam masyarakat, pelimpahan jasa kadang-kadang dihubungkan dengan tradis meakukan upacara
tertentu pada bulan tujuh menurut penanggadan Imlek. Padahd menurut agama Buddha sebetulnya
pelimpahan jasa tidak harus menunggu bulan tujuh. Sebab, belum tentu pada bulan tujuh nanti kitamash
tetap hidup! Kdau kita jugaikut meninggd, justru malahan kitalah yang menerima pdimpahan jasal
Sebetulnya pelimpahan jasa bisa dilaksanakan setigp saat, bahkan setigp malam pun kita bisa merenung.
‘Semoga dengan semua kebaikan yang telah sayalakukan sampa maam hari ini, dmarhum papadan
mama memperoleh kebahagiaan sesual dengan kondis karmanya saat ini." Kengpa dipilih ‘bulan tujuh’,
ini tentu ada sebabnya. Dasar pemilihan ini dari kebiasaan Tiongkok. Bulan tujuh addah bulan pergantian
musim. Kita pun dapat melihat di Indonesia kalau pada Bulan Tujuh udara sangatlah dingin, bulan
menggigil! Oleh karenaiitu, ddam bulan ini cukup banyak orang yang sakit. Karena banyaknya orang
sakit maka para orang tua jaman dahulu menganggapnya sebaga banyaknya gangguan setan. Setan yang
mengganggu berasa dari neraka yang, katanya, sedang 'dibuka. Oleh sebab itu, paraleluhur kita dahulu
kemudian melakukan upacara tertentu agar tidak memperoleh bencana karena gangguan para setan tadi.
Itulah, secara singkat, awval munculnyatradis upacaradi bulan tujuh tanggd limabelas. Secara Agama
Buddha, sekai lagi, pelimpahan jasa dapat dil akukan setigp saat, tanpa harus menunggu bulan-bulan
tertentu.

Apakah pdimpahan jasaitu mash bermanfaat bila dilakukan di jaman sekarang ini? Mash! Adakisah
nyata. Ada seorang samanera yang ibunya meninggd dunia Karena dia Buddhis, dia mengerti bagaimana
caranya berbuat baik. Dia mengundang seorang bhikkhu dengan satu samanerayang lain lagi untuk
membacakan Paritta. Setelah selesal dia mempersembahkan dana. Di sini ada baiknya disebutkan
jumlahnya karena jumlahnyaini berhubungan dengan ceritaini. Mereka masing-masing mendapatkan
selembar amplop yang beris Rp. 5000,00. Bebergpa hari kemudian samanera yang mengadakan
pelimpahan jasa itu menceritakan bahwa ibunya tdlah mendatanginya lewat mimpi. Daam mimpi, ibunya
mengatakan kini iatelah mempunya uang. Ibunya, ddam mimpi, menunjukkan uang dualembar @ Rp.
5000,00!

Ada ceritayang lain lagi. Ada seorang ibu yang sudah lamamenjadi janda. Suatu malam suaminya datang
dalam mimpi dan meminta selembar bgu. Setelah bangun, sang istri kemudian pergi ke pasar untuk
membeli kain yang seukuran suaminya, jugayang warna dan matifnya yang disenangi suaminya. S idtri
kemudian meetakkan semuanyaitu di mga penghormatan yang ada foto dmarhum di atasnya. Dia
kemudian membaca Paritta. Selesai ber-Paritta dia mengatakan: 'Niat saya hari ini mau berdana, atas
nama suami saya, semoga dengan kekuatan kebaikan ini suami saya memperoleh kebahagiaan sesual
dengan kondis karmanya saat ini." Sesudah selesal, kainnyaini tidak dibakar, tetapi didanakan kepada
sdah seorang pengurus Vihara atas nama amarhum suaminya. Seminggu kemudian ibu ini mimpi lagi
Suaminya datang. Suaminya puas dengan pemberian bajunya, hanya sgaia mengeluh kaau ukuran
bajunya tidak sesua, kekecilan. 1bu ini terbangun, kemudian merenungkan arti mimpinya. Dia teringat
bahwa ketika membei kain ukurannya sama dengan ukuran suaminya, padahd orang yang menerima
dana badannyalebih besar daripada suaminya. Pantas kekecilan! Keesokan harinya, istri yang setiaini
pergi ke pasar lagi untuk membeli kain kekurangannya, dan dia berikan kepada penjaga viharaiitu.
Penjaga viharaitu justru heran atas pengertian s ibu. la baru sgja akan menghubungi s ibu karena
kainnya memang kurang ukurannya.

Dari ceritaini jelas kdihatan bahwa sebetulnya pelimpahan jasa secara Buddhis itu dapat diterimaoleh
paramakhluk yang kitakirimi. Hanya sga, syaratnya makhluk itu harus terlahir di dam Paradatupajivika
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Peta. Kdau diatidak terlahir di dam itu, kalau diaterlahir di salah satu dari 26 alam surga, atau terlahir
di dam neraka, maka makhluk ini tidak bisa menerima peimpahan jasakita. Kalau demikian, gpakah
manfaat bagi kita membacakan Paritta untuk makhluk yang tidak terlahir di dam peta tersebut? Apabila
orang yang meninggdl itu tidak terlahir di dlam Peta tersebut, minimal sdama kita membacakan Paritta
seperti hari ini, sslama itu pula pikiran, ucapan serta perbuatan kita dipupuk untuk sesustu yang baik,
mendoakan agar almarhum berbahagia. Kena atau pun tidak kend kepadanya kita tetap mendoakan
semoga amarhum berbahagia Maka selama setengah jam itu, pikiran, ucapan dan perbuatan kitatelah
melaksanakan kebaikan. Bayangkan kalau pagi setengah jam, maam setengah jam lagi, berarti hari ini
kita punya satu jam yang beris pikiran, ucapan, dan perbuatan kita baik. Kaau tigp pagi dan maam kita
bisa membaca Paritta setengah jam, maka daam satu bulan kita dapat mengumpulkan sekitar 30 jam
untuk berpikir dan berbuat yang baik. Luar biasa, begitu besar kesempatan melakukan perbuatan baik.
Hanya dengan membaca Paritta sgjal Cobalah bila kita duduk selama satu jam. Pikiran dengan mudah
mengembara kemana-mana. Kadang timbul pikiran bak, tetapi tidak jarang muncul pikiran jahat. Tetapi
dengan diis kegiatan membaca Paritta, maka pikiran, ucapan serta perbuatan kita otomatisteris pula
dengan kebaikan. Satu jam setigp hari, 30 jam satu bulannya kita berkesempatan mengembangkan
kebaikan hanya dengan membaca Paritta. Oleh karenaitu, seringlah membaca Paritta, gpaagi pada
upacara- upacara semacam ini. Bagus. Dalam upacaraini, selain kita telah mel aksanakan kebaikan dengan
membaca Paritta, kita juga dapat meimpahkan jasa kebaikan itu kepada amarhum. Bukankah kita
dengan mambaca Paritta berarti tealh berbuat baik? Datang dari tempat yang jauh khusus untuk
membacakan Paritta. Kita pun juga bisamdimpahkan jasaitu kepada sanak-kduargakita sendiri yang
sudah meninggd. Sanak keluarga kita yang terdiri dari kakek-nenek, orang tua maupun paraleluhur dan
kerabat kitalainnya. Mereka juga perlu kita berikan pelimpahan jasa agar mereka berbahagia. Jadi,
pelimpahan jasa dapat dilaksanakan oleh sigpa pun dan kapan pun juga. Karena peimpahan jasaini akan
membawa manfaet baik bagi yang meninggd maupun kita yang hidup.
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